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Lampiran 1 Surat Balasan Dari Sekolah

PEMERINTAH KOTA MALANG
SD NEGERI MERJOSARI 1

JI. Joyo Utomo No. 2, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur
Telepon (0341) 581722, Faksimlle (0341) -
Laman: - , Pos-el: sdnegerimerjosari0i@gmail.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor 421.2/028/35.73.401.01.177/2026

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Sutiani, S.Pd.SD

NIP :19851223 201101 2 003

Pangkat/Gologan Ruang : Pengatur Muda Tingkat I/ IIIb

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit kerja : SDN Merjosari 1 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa mahasiswa dibawah ini:

Nama : Rosa Ero Rebong

NIM 12022720018

Jurusan/Fakultas : PGSD/ILMU PENDIDIKAN

Bahwa Mahasiswa tersebut benar-benar telah melakukan penelitian di SDN Merjosari 1 Kota
Malang Pada Tanggal 1 Oktober 2025 - 30 Januari 2026 dengan judul penelitian “Implementasi
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Matapelajaran Pancasila Materi Aku Mengenal Indonesia”

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

Malang, 30 Januari 2026

—
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Lampiran 2 Surat Jalan penelitian

Yayasan Bina Patria Nusantara
UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI MALANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

JL. Telaga Warna Tlogomas Malang, 65144 ,-Indenesia Telp. 0341-565500; Fax 0341-565522
Program Studi : PENDIDIKAN BIOLOGI, PENDIDIKAN MATEMATIKA, PENDIDIKAN GURU

SEKOLAH DASAR

SURAT JALAN PENELITIAN UNTUK TUGASiAKHIRJ SKRIPSI

Nomor Sy /TB-  FIP /DL-420 /09/2025

1. | Pejabat yang berwenang memberi tugas | Dr. Muhamad Rifai, S.E., MM
: Jabatan Dekan Fakultas :
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

2. [ Mahasiswa yang ditugaskan ROSA ERO REBONG

NIM : 2022720018
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

3. | Judul Penelitian / Skripsi Implementasi Model Pembelajaran Projed
Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Matapelajaran
Pancasila Materi Aku Mengenal Indonesia

4. [ Tujuan SDN Merjosari 1 Malang

/1. Joyo Utomo No. 2, Merjosari, Kec. Lowokwaru,
Kota Malang, Jawa Timur

5. | Lamanya Tugas :
Tanggal Berangkat 01/0ct/2025
Tanggal Kembali 30/Jan/2026

Mengetahui,
Pembimbing Utama,

Kardiana Metha Rozhana, S.Pd, M.Pd
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Lampiran 3 Modul Ajar Pra Siklus

MODUL AJAR

PRA SIKLUS
PENDIDIKAN PANCASILA

FASE A |KELAS 1
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INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR

1. Nama Penulis
Instansi
Malang

Tahun

Jenjang Sekolah
Semester
Kelas/Fase Capaian
Alokasi Waktu
Lingkup Materi
Sila-Sila Pancasila
8. Mata Pelajaran

NownkAEw

: Rosa Ero Rebong
: SDN Merjosari 1

2025/2026
: Sekolah Dasar
: 1/Ganjil
: I (Satu)/ A
: 45 menit (1Pertemuan)
: Bendera Negara, Lagu Kebangsaan, Simbol Dan

: Pendidikan Pancasila

A. IDENTIFIKASI

Peserta didik 1.

Pengetahuan awal
Pengetahuan awal yang diperlukan Peserta didik
mencakup kemampuan dasar mengenali nama
bendera Indonesia, Lagu kebangsaan Indonesia Raya,
Simbol dan sila pancasila

Minat Belajar

Minat belajar dapat ditumbuhkan melalui kegiatan|
yang melibatkan pengamatan langsung, seperti
melihat gambar Bendera Merah Putih, simbol
Pancasila, serta mendengarkan Lagu Indonesia Raya.

Kebutuhan Belajar
a. Pembelajaran yang Bermakna
(Meaningful Learning)

Pembelajaran menjadi bermakna ketikal
Peserta didik mengenal Lagu Kebangsaan|
Indonesia Raya, Bendera Indonesia, Simbol
dan Sila Pancasila.

b. Pembelajaran yang  Menyenangkan
(Joyful Learning)
Pembelajaran dapat berlangsung
menyenangkan melalui kegiatan interaktif
seperti aktivitas bernyanyi bersama dengan|
panduan audio Lagu Indonesia Raya.
Kegiatan ini menghadirkan suasana yang
ringan dan membuat Peserta didik lebih
antusias mengenal simbol-simbol yang
dipelajari.

c. Pembelajaran yang Penuh Kesadaran
(Mindful Learning)
Pembelajaran dilaksanakan secara terarah
dengan memusatkan perhatian peserta didik]
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pada pengenalan simbol negara. Guru
membimbing Peserta didik mengamati
gambar bendera Indonesia, menyanyikan lagul
Indonesia Raya bersama dengan sikap yang
tepat, serta mengenali gambar Burung Garuda
beserta simbol dan sila Pancasila. Kegiatan
ini  bertuyjuan membantu Peserta didik]
memahami simbol negara secara sederhana
dan sistematis.

Mata Pelajaran

v

Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dalam
mencakup bab ini:

Pengenalan Lagu Indonesia Raya

Materi ini membahas Lagu Indonesia Raya
sebagai lagu kebangsaan Indonesia, dan|
sikap yang baik saat bernyayi.

Pengenalan Bendera Merah Putih

Materi ini menjelaskan bendera indonesia,
warna dan bentuk

Pengenalan Simbol Pancasila

Materi ini berfokus pada pengenalan gambarj
setiap simbol sila Pancasila, mencakup
bentuk dan ciri visual yang membedakan satul
simbol dengan simbol lainnya.

Pengenalan Sila-Sila Pancasila

Materi ini menjelaskan urutan lima silaj
Pancasila secara runtut, sehingga Peserta
didik mampu menyebutkan sila pertama
hingga sila kelima dengan benar.

Dimensi Profil Lulusan

Pilihlah Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan
dicapai dalam pembelajaran

v

0O 0 0 O < <

DPL1 Keimanan dan ketakwaan terhadap
Tuhan YME

DPL2 Kewargaan

DPL3 Penalaran kritis

DPL4 Kreatifitas

DPLS5 Kolaborasi

DPL6 Kemandirian

DPL7 Kesehatan

DPL8 Kommunikasi
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B. DESAIN PEMBELAJARAN

Capaian
Pembelajaran

Peserta didik mengenal Simbol negara Indonesia seperti
bendera indonesia , lagu kebangsaan, simbol dan sila-silal
Pancasila dalam lambang negara Garuda

Lintas Disiplin Ilmu

Bahasa Indonesia

Kegiatan ini cocok untuk latihan membaca dan
memahami teks sederhana terkait simbol negara.
Integrasi yang cocok:

e Membaca nama simbol pancasila pada Lembar
LKPD.

Tujuan Pembelajaran

1) Melalui penjelasan guru, Simbol Negara
Indonesia Peserta didik mampu mengenal Lagu
Indonesia Raya, Bendera Negara Indonesia,
Simbol dan Sila-Sila Pancasila

Topik Pembelajaran [Bendera Negara, Lagu Kebangsaan, Simbol Dan Sila-Sila)
Pancasila
Praktik Pedagogis Model pembelajaran : Konvensional (ceramah, tanya
jawab, penugasan individu)
Bentuk Penilaian : Tes tertulis (Pilihan Ganda dan Essay)
Pembelajaran e Orang tua : Orang tua mengajak anak mengamati
Kemitraan gambar simbol-simbol negara di rumah.
e Tutor sebaya : Peserta didik bersama-sama
mengerjakan LKPD
Lingkungan 1. Ruang kelas yang mendukung kerja kelompok
pembelajaran 2. Buku Pendidikan Pancasila Kelas 1

3. Media Pembelajran Gambar

Target Peserta Didik

Peserta didik regular 28 Anak Kelas 1
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C. PENGALAMAN BELAJAR

Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi waktu

Kegiatan Awal

[0 Guru memberi salam dan mengajak Peserta didik berdoa.
[ Guru mengecek kehadiran dan kesiapan Peserta didik.
[ Guru memberikan motivasi tentang pentingnya mencintai

Indonesia.

5 menit

Kegiatan inti

1.

(Kegiatan Masih Berpusat Pada Guru)

Guru menyampaikan tujuan pelaksanaan kegiatan di
kelas.

Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait
pengalaman mereka dalam mempelajari mata pelajaran
Pendidikan Pancasila.

Guru menjelaskan bahwa kegiatan yang dilaksanakan|
bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan awal
peserta didik.

Guru mendistribusikan lembar soal Pra Siklus kepadal
seluruh peserta didik.

Guru memberikan penjelasan mengenai prosedur dan
langkah-langkah dalam mengerjakan soal secara runtut
dan jelas.

Peserta didik mengerjakan soal secara individu sesuai
dengan arahan yang telah disampaikan.

Guru melakukan pengawasan selama proses pengerjaan
serta menjaga ketertiban dan kondusivitas kelas.

35 menit

Kegiatan Akhir

5 menit
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1. Guru menyampaikan pesan untuk selalu mencintai tanah

BAHAN BACAAN PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK

Buku Pendidikan Pancasila Kelas 1

Malang, Oktober 2025

Mengetahui Mahasiswa
Guru Wali Kelas 1
‘ =
Rosa Ero Rebong
Kartika Purnamawati NIM. 2022720018

NIP. 19810912 201407 2 002

Mengetahui
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A. BENDERA INDONESIA

e Warna merah melambangkan keberanian.

e Warna putih melambangkan kesucian.

e Saat upacara, Peserta didik harus berdiri
tegak dan hormat.

. Bendera pertama dijahit oleh Ibu
Fatmawati

B. LAGU KEBANGSAAN INDONESIA

e Lagu kebangsaan Indonesia berjudul Indonesia Raya.
e Sikap saat lagu dinyanyikan adalah berdiri tegak dan hormat.
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C. SIMBOL DAN SILA-SILA PANCASILA

\’Q\ Ketuhanan Yang Maha Esah

Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab

m Persatuan Indonesia

i Kerakyatan Yang Dipimpim Oleh Hikmah
kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan Perwakilan

Keadilan Sosial Bagi Seluruh rakyat Indonesia
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SOAL PRA SIKLUS
PENDIDIKAN PANCASILA

FASE A |KELAS 1
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Nama

Hari/Tangga :

. Pilihan Ganda

. Saat upacara bendera, semua Peserta didik diwajibkan berdiri tegak
dan hormat kepada bendera. Hal ini menunjukkan sikap ...

a. Bangga kepada warna merah putih karena indah

b. Menghormati simbol negara sebagai tanda persatuan

c. Takut kepada guru jika tidak hormat

. Warna merah pada Bendera Merah Putih melambangkan keberanian.
Keberanian yang dimaksud adalah ...

a. Berani melawan teman yang mengganggu

b. Berani mengakui kesalahan dan berkata jujur

c. Berani menyanyikan lagu di depan kelas agar dipuji

. Lagu Kebangsaan Indonesia Berjudul ...
a.Hari Merdeka

b. Garuda Pancasila

c. Indonesia Raya

. Pada perisai Garuda terdapat gambar pohon beringin. Pohon beringin
melambangkan sila ke ...

a. Sila kedua Pancasila

b. Sila ketiga Pancasila

c. Sila keempat Pancasila

. Jika ada teman yang berbeda suku dan bahasa, namun kamu tetap
mau bermain bersama, maka sikapmu sesuai dengan sila ...

a. Kemanusiaan yang adil dan beradab

b. Persatuan Indonesia

c. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan

. Lambang bintang pada perisai Garuda menunjukkan bahwa bangsa
Indonesia ...

a. Menghormati semua agama yang ada

b. Wajib memilih satu agama yang sama
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c. Hanya percaya pada aturan sekolah

Ketika mendengar lagu “Indonesia Raya” dinyanyikan, sikap yang
tepat adalah ...

a. Berdiri tegak dengan sikap hormat

b. Duduk sambil ikut bernyanyi

c. Berjalan pelan-pelan sambil mendengarkan

Simbol padi dan kapas pada perisai Garuda melambangkan ...
a. Kehidupan yang adil dan sejahtera bagi semua rakyat

b. Kemakmuran hanya untuk orang yang rajin

c. Pentingnya makanan pokok di Indonesia

Siapa yang menjahit bendera Merah Putih pertama kali
a. R.A Kartini

b. Ibu Fatmawati

c. Cut Nyak Dien

Menghormati bendera, menghafalkan Pancasila, dan menyanyikan
lagu kebangsaan adalah contoh perilaku yang mencerminkan ...

a. Cinta tanah air dan menjaga identitas bangsa

b. Hanya sekadar kebiasaan di sekolah

c. Sikap agar mendapat nilai baik dari guru
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B. Soal Essay

B. Soal Essay
Hubungkan lambang dengan bunhyi pancasila!

Kerakyatan yang dipimpin
oleh hikmat kebijaksanaan
dalam permusyawaratan
perwakilan

Persatuan Indonesia
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REFLEKSI PEMBELAJARAN

Apakah peserta didik dapat | Kesulitan yang dialami selama
mengikuti pembelajaran proses pembelajaran?
dengan baik?

Sebagian besar peserta
didik belum memahami
materi pembelajaran

Peserta didik masih kesulitan
memahami materi

Langkah yang perlu diperbaiaki di siklus 1

Pada Siklus I akan dilakukan perbaikan melalui penerapan model
pembelajaran yang lebih partisipatif, peningkatan pengelolaan
kelas yang lebih terarah, serta pemanfaatan media yang lebih
menarik guna meningkatkan fokus dan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran.




Lampiran 4 Tabel Hasil Belajar Pra Siklus
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No | Nama Peserta didik Nilai keterangan

1 AES 78 Tuntas

2 AMAI 76 Tuntas

3 AFF 70 Belum Tuntas
4 ASN 75 Tuntas

5 AGS 68 Belum Tuntas
6 AKZ 80 Tuntas

7 AZS 77 Tuntas

8 AAF 72 Belum Tuntas
9 ADS 74 Belum Tuntas
10 | CAM 79 Tuntas

11 | FJF 73 Belum Tuntas
12 | INZ 76 Tuntas

13 | KRY 65 Belum Tuntas
14 | KAS 78 Tuntas

15 | MAZS 71 Belum Tuntas
16 | MAR 75 Tuntas

17 | M ABA 69 Belum Tuntas
18 | MR 80 Tuntas

19 | MT Al-H 7 Tuntas

20 | NAS 63 Belum Tuntas
21 |[NSA 76 Tuntas

22 | RMW 70 Belum Tuntas
23 | RNS 79 Tuntas

24 | SA 66 Belum Tuntas
25 | SAS 75 Tuntas

26 | SNR 67 Belum Tuntas
27 | SA 78 Tuntas

28 | X VZPA 60 Belum Tuntas
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Lampiran 5 Modul Ajar Siklus 1

"MODUL
AJAR

PENDIDIKAN PANCASILA

FASEA | KELAS 1



140

INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR

1. Nama Penulis : Rosa Ero Rebong

2. Instansi : SDN Merjosari 1 Malang

3. Tahun 2025/2026

4. Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar

5. Semester : 1/Ganjil

6. Kelas/Fase Capaian : I (Satu)/ A

7. Alokasi Waktu  :2JP X 35 menit (1Pertemuan)

8. Lingkup Materi : Bendera Negara, Lagu
Kebangsaan, Simbol Dan Sila-Sila Pancasila

9. Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila

B. IDENTIFIKASI

Peserta didik 1. Pengetahuan awal
Pengetahuan awal yang diperlukan Peserta didik
mencakup kemampuan dasar mengenali bentuk,
warna, dan bunyi. Peserta didik juga perlu
memiliki pengalaman awal dalam mengamati
gambar sederhana, mendengar lagu, serta
membedakan simbol berdasarkan ciri visual
maupun auditorinya.

2. Minat Belajar
Minat belajar dapat ditumbuhkan melalui kegiatan|
yang melibatkan pengamatan langsung pada
media visual dan audio, seperti melihat gambar
Bendera Merah Putih, simbol Pancasila, serta
mendengarkan Lagu Indonesia Raya. Minat jugal
dapat muncul melalui aktivitas kreatif sederhana,
seperti menyusun potongan gambar simbol
Pancasila pada media yang sudah disiapkan guru

3. Kebutuhan Belajar
a. Pembelajaran yang Bermakna
(Meaningful Learning)

Pembelajaran menjadi bermakna ketikaj
Peserta didik mengenal dan memahami Lagul
Indonesia Raya, Bendera Negara Indonesia,
serta Simbol dan Sila-Sila Pancasila melalui
aktivitas yang berfokus pada pengamatan
langsung terhadap media pembelajaran,
seperti mendengarkan rekaman lagu, melihat
ilustrasi bendera, dan mengamati gambar
setiap sila Pancasila. Dengan demikian,
Peserta didik memperoleh pemahaman secara




141

jelas dan terstruktur mengenai simbol-simbol
negara tersebut.

Pembelajaran yang Menyenangkan (Joyful
Learning)

Pembelajaran dapat berlangsung
menyenangkan melalui kegiatan interaktif
seperti permainan Papan Pancasila, atay
aktivitas bernyanyi bersama dengan panduan|
audio Lagu Indonesia Raya. Kegiatan ini
menghadirkan suasana yang ringan dan
membuat Peserta didik lebih antusias
mengenal simbol-simbol yang dipelajari.
Pembelajaran yang Penuh Kesadaran
(Mindful Learning)

Pembelajaran menjadi penuh kesadaran ketika
Peserta didik diajak untuk fokus dan memberi
perhatian penuh pada setiap simbol negara.
Contohnya, guru membimbing Peserta didikl
untuk memperhatikan warna dan bentuk
bendera secara perlahan, mendengarkan Lagu
Indonesia Raya dengan tenang, atau
mengamati detail gambar Garuda Pancasila
sebelum menyebutkan sila-silanya.
Pendekatan ini membantu Peserta didik
mengenali simbol secara lebih mendalam dan|
terarah.
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Mata Pelajaran

Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dalam
mencakup bab ini:

Pengenalan Lagu Indonesia Raya

Materi ini membahas Lagu Indonesia Raya|
sebagai lagu kebangsaan Indonesia serta]
sikap yang baik ketika lagu dinyanyikan,
yaitu berdiri tegak dan menunjukkan
penghormatan selama lagu berlangsung.
Pengenalan Bendera Merah Putih

Materi ini menjelaskan bahwa bendera
pertama negara Indonesia dijahit oleh Ibuy|
Fatmawati, memaparkan arti warna merah|
sebagai keberanian dan putih sebagai
kesucian, serta mengenalkan sikap hormat]
yang harus ditunjukkan terhadap bendera.
Pengenalan Simbol Pancasila

Materi ini berfokus pada pengenalan gambarj
setiap simbol sila Pancasila, mencakup
bentuk dan ciri visual yang membedakan satu
simbol dengan simbol lainnya.

Pengenalan Sila-Sila Pancasila

Materi ini menjelaskan urutan lima silaj
Pancasila secara runtut, sehingga Peserta
didik mampu menyebutkan sila pertamal
hingga sila kelima dengan benar.

IDimensi Profil Lulusan

Pilihlah Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan
dicapai dalam pembelajaran

v

0O 0 0 O < <

DPL1 Keimanan dan ketakwaan terhadap
Tuhan YME

DPL2 Kewargaan

DPL3 Penalaran kritis

DPL4 Kreatifitas

DPL5 Kolaborasi

DPL6 Kemandirian

DPL7 Kesehatan

DPL8 Kommunikasi
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B. DESAIN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mengenal bendera negara, lagu
kebangsaan, simbol dan sila-sila Pancasila dalam
lambang negara Garuda

Lintas Disiplin Ilmu

Bahasa Indonesia

Kegiatan ini cocok untuk latihan membaca dan
memahami teks sederhana terkait simbol negara.
Integrasi yang cocok:

e Membaca kartu kata nama sila.

e Menulis nama simbol pancasila pada
Lembar LKPD.

Tujuan Pembelajaran

2) Melalui penjelasan guru, Peserta didik
mampu mengenal Lagu Indonesia Raya,
Bendera Negara Indonesia, Simbol dan Sila-
Sila Pancasila

3) Melalui berdiskusi dalam kelompok, Peserta
didik dapat menyusun kata dan gambar
simbol negara pada Lembar LKPD dengan

tepat.
Topik Pembelajaran Bendera Negara, Lagu Kebangsaan, Simbol Dan
Sila-Sila Pancasila
Praktik Pedagogis Pendekatan : Deep Learning

Model pembelajaran : Project Based Learning

Metode pembelajaran : Tanya jawab, penugasan,
ceramah, diskusi kelompok dan game

Kemitraan Pembelajaran

e Orang tua : Orang tua mengajak anak
mengamati gambar simbol-simbol negara dj

rumah.
e Tutor sebaya : Peserta didik bersama-samal
mengerjakan LKPD

Lingkungan pembelajaran

4. Ruang kelas yang mendukung kerja
kelompok

5. Buku Pendidikan Pancasila Kelas 1

6. Media Pembelajran Gambar
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Pemanfaatan Digital Video Edukasi (YOU Tube)
Power Point / Canva
Laptop,

LCD Proyektor

b=

Target Peserta Didik Peserta didik regular 28 Anak Kelas

1

C. PENGALAMAN BELAJAR

Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi waktu

Kegiatan Awal

15 menit

Apersepsi dan motivasi

e Guru membuka kegiatan dengan salam,( communication)

e Guru megajak Peserta didik untuk selalu bersemangat,
yaitu dengan mengajak Peserta didik untuk Menyanyikan|
lagu Indonesia Raya, Ice Breaking

o https://youtu.be/A2Uccg20Mtc?si=VG4CubWXU
EZIX UH
o https://youtu.be/g9T7qfPKJIeQ?si=6sjvU7jF0drzk
XhP

o Guru menanyakan kabar pada peserta didik

e Guru mengajak Peserta didik untuk berdoa dan melakukan
absen

e Guru membuat kesepakatan kelas bersama peserta didik
terkait kegiatan pembelajara

e Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan pemantik
terkait materi pelajaran yang akan dipelajari.

e QGuru bertanya kepada peserta didik tentang pembelajaran
minggu kemarin

e (Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan oleh peserta didik sertal
teknik penilaian. (Guru memotivasi peserta didik untuk]
berperan aktif dalam proses pembelajaran)



https://youtu.be/A2Uccg2OMtc?si=VG4CubWXUEZlX_UH
https://youtu.be/A2Uccg2OMtc?si=VG4CubWXUEZlX_UH
https://youtu.be/g9T7qfPKJeQ?si=6sjvU7jF0drzkXhP
https://youtu.be/g9T7qfPKJeQ?si=6sjvU7jF0drzkXhP

Kegiatan inti

Sintaks 1 ( Orientasi Peserta Didik Kepada
Masalah)

1. Menentukan pertanyaan atau masalah
utama
e Sebagai kegiatan pembukaan, peserta
didik diminta mengamati gambar di
bawah ini:
Gambar 1 :

e Dari gambar 1 tersebut guru
memberikan pertanyaan:

a. Apa yang sedang di
lakukan anak anak pada
gambar tersebut?

b. Mengapa anak anak
tersebut berdiri dengan
sikap tegap dan hormat

50 menit
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kepada bendera Merah
Putih ?

c. Coba ceritakan
pengalaman kalian saat
mengikuti upacara
bendera

e Dari gambar 2 guru
memberikan pertanyaan:

a. Tahukah kamu nama
gambar di atas?

b. Bagaimana cara mengenali
simbol dan sila Pancasila
dengan benar?

¢. Mengapa kita harus
mengetahui simbol negara

e Peserta didik menjawab
pertanyaan yang diajukan guru.

e Peserta didik diajak untuk
memahami permasalahan

¢ Guru memberikan penjelasan
terkait pembelajaran Aku
Mengenal Indonesia

e Guru dan Peserta didik
melakukan tanya jawab terkait
materi Lagu Indonesia Raya,
Bendera Indonesia, Simbol dan
sila sila pancasila

Sintaks 2. Mengorganisasikan
peserta didik
Guru membagi kelas menjadi berkelompok,
masing-masing kelompok terdiri dari 3-4
orang Peserta didik yang bersifat heterogen.
Guru menjelaskan kegiatan yang akan|
dilakukan Peserta didik dalam pembelajaran
ini, yaitu setiap kelompok akan maju dan|
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
di depan kelas (Comunication)
. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari
guru terkait pengerjaan LKPD kelompok

. Peserta didik berdiskusi untuk mencari

jawaban yang tepat (Citical Thinking dan|
Comunication)

Sintaks 3

146



(Melakukan penyelidikan atau penelusuran

untuk menjawab permasalahan)

Guru menginformasikan kapan LKPD
dipresentasikan. (Comunication)

Guru bersama peserta didik menentukan|
jadwal penyelesaian LKPD kelompok
sesuai jam pembelajaran. (Comunication,
Diferensiasi Proses )

Setiap kelompok menyelesaikan tahapan-
tahapan atau aktivitas-aktivitas dalam
pengerjaan LKPD (Diferensiasi Proses)
Guru memonitor perkembangan LKPD dari
masing-masing kelompok

Guru dengan Dberkeliling ke setiap
kelompok memberikan bimbingan dalam
kegiatan penyelesaian LKPD

Sintaks 4 Menyusun dan menyajikan hasil

1.

karya

Guru meminta masing-masing kelompok
untuk  maju ke depan, untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknyal
(Comunication, Diferensiasi Produk)

Guru  memberi  kesempatan  kepada
kelompok lain yang mempunyai jawaban|
LKPD kelompok yang berbeda dari
kelompok penyaji untuk
mengkomunikasikan hasil diskusi
kelompoknya. (Comunication)

Setiap kelompok mendapat masukan dari
kelompok lain (Comunication)

Sintaks 5

( Mengevaluasi dan refleksi proses hasil

proyek)

. Peserta didik diberikan apresiasi oleh guryl

dan kepada hasil kerja seluruh Peserta didik]
berupa tepuk tangan.

Guru memberikan penilaian kepada setiap
kelompok.

. Peserta didik merefleksikan pengalaman|

selamana mengikuti pembelajaran|
(Communication, PSE-Kesadaran Diri)
Peserta didik mengumpulkan hasil diskusi
LKPD kelompok kepada guru.

Untuk merefresh pembelajaran dilakukan|
game quiz word wall agar lebih semangat
dan konsentrasi

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi dan|

LKPD individu yang telah diberikan guryl
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untuk  mengukur kemampuan pada
pembelajaran yang telah dilakukan .
Kegiatan Akhir S menit

1. Guru dan Peserta didik memberikan
kesimpulan, penguatan pembelajaran
“Materi Aku Mengenal Indonesia

2. Guru dan Peserta didik melakukan
refleksi mengenai kegiatan
pembelajaran.

e Apa saja yang sudah dipelajari
pada hari ini?

e Apa kegiatan yang paling
disukai?

e Materi apa yang kalian kuasai
o

3. Guru menyampaikan pesan moral
(Comunication)

4. Guru menugaskan ketua kelas untuk
memimpin do’a untuk mengakhiri
pelajaran (Religius, Beriman
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha

70 Menit
Esa)
5. Guru mengakhiri pembelajaran

dengan salam penutup
D. ASESMEN PEMBELAJARAN
Asesmen Asesmen diagnostik non kognitif berupa pertanyaan
pada awal singkat untuk mengetahui kondisi awal melalui Peserta
pembelajara | didik
n
Asesmen LKPD Indifidu
Sumatif
Asesmen Diskusi, presentasi, unjuk kerja Kelompok
Formatif
Rubrik Penilaian Kelompok, Indifidu, Sikap
Penilaian
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BAHAN BACAAN PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK

Buku Pendidikan Pancasila Kelas 1

Mengetahui
Guru Wali Kelas 1

f

Kartika Purnamawati
NIP. 19810912 201407 2 002

Mengetahui

Malang, 08 Desember 2025
Mahasiswa

A

Rosa Ero Rebong
NIM. 2022720018
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~ LAMPIRAN

MODUL

PENDIDIKAN PANCASILA

FASE A | KELAS1

 BAHAN AJAR
e LKPD

e EVALUASI PEMBELAJARAN
e ASESMEN PENILAIAN
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BAHAN
AJAR
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A. AKUMENGENAL BENDERA
NEGARA INDONESIA

+ Nama bendera: Sang Saka Meraf
Putih

e Warna:

1.Merah di  bagian  atas:
melambangkan berani

2Puth  di  bagian  bawah:
melambangkan suci

e — -

* Menghormati saat bendera
dikibarkan

+ Berdiri tegak dan menyanyi lagu
Indonesia Raya saat upacara

» Tidak mencoret-coret atau
merusak bendera
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- Nama lambang: Garuda

Pancasila

. Di dada burung Garuda terdapat
perisai berisi lima simbol,
masing-masing melambangkan
satu sila dalam Pancasila




Ketuhanan Yang Maha Esa

Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab

Persatuan Indonesia

Kerakyatan Yang Dipimpi Oleh
Hikmat Kebujaksanaan Dalam

Permusyawaratan Perwakilan

Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat - . .

Indonesia
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« Bertuliskan: Bhinneka

Tunggal lka

\\: Artinya: "Berbeda-beda

tetapi tetap satu jua"
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LKPD

PENDIDIKAN PANCASILA

FASE A | KELAS 1
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( INSESMENISUMATIE

1.Berikan tanda centang V pada bendera Indonesia

-]
A. I B '@" C ®
=

2. Warna merah pada bendera melambangkan...
a. Keberanian
b. Kesedihan
c. Kebersihan

3. Warna putih pada bendera melambangkan...
a. Kekayoan
b. Kesucian
¢. Keindahon

4. Lagu kebangsaan Indonesia berjudul...
a. Hari Merdeka
b. Garudo Pancasila
¢. Indonesia Raya

5. Siapa yang menjahit bendera Merch Putih pertama kali?

a. RA. Kartini
b. Ibu Fotmowati
c. Cut Nyak Dien

Essay:
Tulislah nama simbol sesuai lambang negara Garuda

Pancasila !

‘Garuda

)

Pancasila’

6. silake I(

7. silake 2@ (

8. silake 3,Q|[

9. silake 4§ [

R N BN, N o N

10. sila ke 5
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ASESYEN PENEAYANN /AN RENIDIAL

A. Rencana Pengayaan

Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjonya lebih dari peserta didik yang lain,
guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat daya
serapnya terhadap materi yang telah dipelajari.

« Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!
1. Lambang negara Indonesia adalah...
2. Jumlah sila dalam Pancasila adalah...

B. Rencana Remidial
a) Apabila terdapat >50% peserta didik belum memahami materi yang
digjarkan, moka akan diadakanremedial secara klasikal, sehingga guru mengulang
materiyang diajarkan.
b) Apabila terdapat <50% peserta didik belum memahami materi yang
diajarkan, maka akan diadakanremedial secara individual, dengan
memberikan tugas individual tambahanuntuk memperbaiki hasil
belojarpeserta didik yang bersangkutan

. Ayo amati gambar Berikut ini dan lengkapi namanya!
1. Warna merah pada bendera melambangkan
2. Lambang sila kedua adalah

Saat bendera dinaikkan, kita harus berdiri
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PENDIDIKAN PANCASILA

FASE A | KELAS 1

A




1. ASESMEN DIAGNODTIK NON KOGNITIF
Mengetahui kondisi awal mental para Peserta didik

162

No | Pertanyaan Pilihan jawaban
Ya Tidak
1 Apa kabar hari ini? v
2 Apakah ada yang sakit hari ini? v
3 Apakah kalian dalam keadaan sehat? v
4 Apakah anak-anak merasa bersemangat hari v
ini?

Rubrik Penilaian

a. Instrumen Penilain Sikap

1)  Sikap Spiritual

Teknik penilaian

: Penilaian diri

Instrumen penilaian : Rubrik

Indikator Penilaian:

1) Peserta didik berdoa sebelum dan sesudah memulai
pembelajaran
2) Peserta didik mempunyai rasa empati dan kasih sayang
antar sesama

3) Peserta didik saling membantu antar sesama

4) Peserta didik mampu memahami diri sendiri dan nilai-nilai

diri
N | Nama Indikator Penilaian Nila | Skor
o | Peser - - - - i
ta Indikator | Indikator | Indikator | Indikator
Didik 1 2 3 4
1 | AES 3 3 3 3 12 75
2 | AMAL |2 3 2 2 9 56
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3 | AFF 2 11 69
4 | ASN 2 8 50
5 | AGS 3 12 75
6 | AKZ 3 9 56
7 | AZS 3 12 75
8 | AAF 2 8 50
9 | ADS 3 12 75
10 | CAM 2 8 50
11 | FJF 3 12 75
12 | INZ 3 9 56
13 | KRY 2 11 69
14 | KAS i 8 50
'3 lg/IAZ 3 12 75
19 gl A 2 8 50
1% ABA 3 12 75
18 | MR 2 8 50
19 XIITH 3 12 75
20 | NAS 3 9 56
21 |INSA 3 12 75
22 | RMW 2 8 50
23 | RNS 3 12 75
24 | SA 2 8 50
25 | SAS 3 12 75
26 | SNR 2 8 50




164

27 | SA 3 3 12 75
28 | X
VZPA 2 2 9 56
Keterangan
SL = Selalu : Sangat baik (4)
SR = Sering : Baik (3)
KD  =Kadang-kadang : Cukup (2)
TP =Tidak pernah : Perlu bimbingan (1)
Nilai Akhir : Jumlah skor yang diperoleh x 100
16
2). Sikap Sosial
Teknik penilaian : Penilaian diri
Instrumen penilaian : Rubrik
Indikator Penilaian:
1) Peserta didik mampu berkomunikasi dengan baik
2) Peserta didik mampu bekerja sama dengan baik
3) Peserta didik peduli terhadap Simbol Identitas Negara
Indonesia
4) Peserta didik mampu menghargai setiap beda pendapat
No | Nama | Indikator Penilaian Nilai | Skor
Peserta _ _ . .
o Indikator | Indikator | Indikator | Indikator
Didik
1 2 3 4
1 | AES 3 3 3 3 12 75
2 | AMAI 3 3 2 3 11 69
3 | AFF 3 3 3 3 12 75
4 | ASN 3 2 3 3 11 69
5 |AGS 3 3 3 3 12 75
6 | AKZ 3 3 2 3 11 69
7 | AZS 3 3 3 3 12 75
8 | AAF 3 2 3 3 11 69
9 |ADS 3 3 3 3 12 75
10 | CAM 3 3 2 3 11 69
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11 | FIF 3 3 3 3 12 75
12 | INZ 3 2 3 3 11 69
13 | KRY 3 3 3 3 12 75
14 | KAS 3 3 2 3 11 69
15 | MAZS |3 3 3 3 12 75
16 |[IMAR |3 2 3 3 11 69
17 | MABA |3 3 3 3 12 75
18 | MR 3 2 2 3 11 69
19 T MTAR |3 3 3 3 12|75
20 | NAS 3 2 3 3 11 69
21 |NSA 5 B 3 3 12 75
22 | RMW £ 3 2 3 11 69
23 | RNS 3 3 3 3 12 75
24 | SA 3 2 3 3 11 69
25 | SAS 3 3 3 3 12 75
26 | SNR 3 3 7 3 11 69
27 | SA 3 3 3 3 12 75
28 | XVZPA |3 2 3 3 11 69

Keterangan

SL = Selalu : Sangat baik (4)

SR = Sering : Baik (3)

KD  =Kadang-kadang : Cukup (2)

TP =Tidak pernah : Perlu bimbingan (1)

Nilai Akhir : Jumlah skor yang diperoleh x 100
16



b. Instrumen penilaian pengetahuan
Penilaian kelompok pengerjaan LKPD

rrecYrrevd

RUBRIK PENILAIAN FORMATIF UNTUK KEGIATAN KELOMPOK

Skor 4 - Sangat

Aspek yang dinilai Skor 1- Kurang Skor 2 - cukup Skor 3 - Baik Baik
ai
Kemampuan Kurang Bekerja B.ekerja san"la tapi |Aktif bekerja Sangat Aktif
Bekerja Sama sama dalam tidak sesuaidan |sama dengan membantu
kelompok dan masih sering baik dalam anggota lain, dan
sering bekerja bekerja sendiri kelompok menjaga
sendiri kebersamaan
dalam kelompok
Kemampuan Kurang lancar Lancar tapi kurang | Lancar Sanagat lancar

menjelaskan menjelaskan menguasai menjelaskan menjelaskan
kepada kawan jawaban kapada jawaban jawaban kepada | jawaban kepada
teman teman teman
Keaktifan dalam Kurang aktif Aktif dalam Aktif dalam Sangat aktif
kelompok dalam kelompok kelompok dan kelompok dalam kelompok
dan sering pasif masih sering pasif
Kriteria Indikator Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif
80-100 Memuaskan 4
70-79 Baik 3
2
60 -69 Cukup
45-59 Rusng 1

Nilai Akhir = Skor perolehan X 100

skor Maksimum
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2. ASESMEN FORMATIF

Diskusi: melatih kemampuan Peserta didik dalam berkolaborasi
dengan kelompoknya, melatih berbicara dan berani
mengungkapkan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama
dalam tim.

Presentasi: melatih kemampuan Peserta didik dalam melatih
berbicara didepan umum, berani mengajukan pertanyaan terhdap
pemaparan hasil kerja milik kelompok lain, memaksimalkan kerja
kelompok.

Unjuk kerja: menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap
anak, dan perkembangannya.

FORMAT PENILAIAN FORMATIF

N | Nama Asesmen Penilaian Skor Nilai
o | Pesert Peroleha | (Skorx100-+12
a didik n )

1 AES 3 3 3 9 75
2 | AMAI 2 2 3 7 58
3 AFF 3 3 2 8 67
4 ASN 2 2 2 6 50
5 AGS 3 3 3 9 75

6 AKZ 2 2 3 7 58
7 AZS 3 3 3 9 75

8 AAF 2 3 2 7 58
9 ADS 3 3 3 9 75
10 | CAM 2 2 2 6 50
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11 FJF 3 3 3 9 75
12| INZ 2 2 3 7 58
13 | KRY 3 3 2 8 67
14 | KAS 2 2 2 6 50
15 | MAZS 3 3 3 9 75
16 | MAR 2 3 2 7 58
17 M 3 3 3 9 75
ABA
18 MR 2 2 2 6 50
19 | MT Al- 3 3 3 9 75
H
20 | NAS 2 & 3 7 58
21 | NSA 3 3 3 9 75
22 | RMW 2 D 2 6 50
23 | RNS 3 3 s, 9 75
24 SA 2 3 2 7 58
25 | SAS 3 3 S 9 75
26 | SNR 2 b 2 6 50
27 SA 3 3 3 9 75
28 X 2 2 3 7 58
VZPA

Keterangan:

Sangat baik (4)

Baik (3)

Cukup (2)

Perlu bimbingan (1)

Nilai Akhir : Jumlah skor yang diperoleh x 100

12
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Nilai Rata-Rata

x=

b.Rubrik Penilaian Sumatif

Rubrik Penilaian Sumatit

Aspek

i Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup(2) Kurang (1)
Penilaian
) Menulis
Ketepatan Semua jawaban Sebagian besar Beberapa T
awaban tapi
Menjawab benar jawaban benar jawaban benar { Saiah P
. . . Tulisan
: : Tulisan cukup Tulisan tidak
Keterampilan Tulisan Sangat o . sangat
o rapi, tapi ada rapi dan ada
dan rapi, jelas dan s ] berantakan
keterbacaan mudah di baca aglanyang g )’ 9 dan sulit di
kurang tepat kurang jelas
baca
Nilai Akhir = Jumlah Skor
2
Keterangan:

1.0 - 1.9 = Kurang Sekali

20-24 =Kurang
2.5-3.4 =Baik

3.5-4.0 = Sangat baik
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TV

Kunci Jawaban

Rubrik Penilaian
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Pilihan Ganda Essay
Aspek Skor 1. A 6. Bintang
2.A 7. Rantai
Pilihan ganda | 3.A 8. Pohon Beringin
4.8 9. Kepala Banteng
essay 2 5.8 10. Padi dan Kapas
Pedoman Penilaian
Nilai Akhir = Skor perolehan X 100
10
Skor Predikat Klasifikasi
81-100 A Sangat Baik
66-80 B Baik
51-65 & Cukup




A. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
1) Refleksi guru

No Aspek Refleksi Guru

1. Penguasaan Apakah saya sudah memahami cukup baik materi
materi dan aktivitas pembelajaran ini

2 Penyampaian  Apakah materi ini sudah tersampaikan dengan
materi cukup baik kepada Peserta didik?

3 Umpan balik  Apakah 100% Peserta didik telah mencapai
peguasaan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai?

2) Refleksi Peserta didik:

171

Jawaban

a) Apa yang baru kalian pelajari hari ini?

b) Bagaimana sikap yang benar saat Lagu Indonesia Raya
dinyanyikan?

¢) Siapa yang menjahit Bendera Merah Putih?
d) Apa saja simbol pada Pancasila yang kalian ingat?

e) Sila Pancasila mana yang paling mudah kalian hafal?
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Hal yang kulakukan kedepan
setelah mempelajari materi:

Hal yang membuatku kesulitan hariini ;

r N ([ \

k. PN 4

Perbuatan baikku hari ini:
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REFLEKS

APAKAH PESERTA DIDIK DAPAT KESULITAN YANG
MENGIKUTI PEMBELAJARAN DENGAN DIALAMI DALAM PROSES

BAIK? PEMBELAJARAN !

LANGKAH YANG DIPERLUKAN UNTUK MEMPERBAIKI
PROSES PEMBELAJARAN !




Lampiran 6 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1 P1 dan P2

R

Jumlah

Jumlah

Nilai
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Skor o Skor | Pertemuan
Peroleh i Peroleh
Pertemuan 2
1

1 AES 11 73 T 13 87 T
2 | AMAI 9 60 B 10 67+ W TT
3 AFF 12 80 T 12 80 T
4 ASN 10 67 TT 10 67 TT
5 | AGS 11 73 T 12 80 | T
6 | AKZ 10 67 ! 10 67 TT
7 AZS 12 80 T 12 80 T
8 AAF 9 60 TT 11 73 T
9 ADS 11 73 T 10 67 TT
10 | CAM 9 60 TT 12 80 T
11 FJF 12 80 T 12 80 T
12 INZ 9 60 TT 10 67 TT
13 KRY 11 73 T 12 80 T
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14 KAS 9 60 TT 11 73 T
15 | MAZS 11 73 T 11 73 T
16 | MAR 9 60 TT 11 73 T
17 | M ABA 11 73 T 10 67 TT
18 MR 10 67 TT 11 73 T
19 | MT Al-H 12 80 T 12 80 T
20 NAS 11 73 T 10 67 TT
21| NSA 11 73 T 12 80 T
22 | RMW 9 60 TT 12 80 T
23 RNS 11 73 T 11 73 T
24 SA 11 73 T 11 73 T
25 SAS 11 73 T 12 80 T
26 SNR 11 73 T 12 80 T
27 SA 11 73 i 11 73 T
28 | X VZPA 11 73 T 12 80 T
Jumlah Skor 1.960 2.086
Nilai Rata- 70 75
Rata

Presentase ketuntasan belajar Peserta didik digunakan rumus sebagai berikut.

=1L
P—N X 100%

P = g X 100% = 64% ( Hasil Belajar Siklus I Pertemuan I)

Presentase ketuntasan belajar Peserta didik digunakan rumus sebagai berikut.
P="L x100%

P = % X 100% = 75% ( Hasil Belajar Siklis I Pertemuan II )
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Lampiran 7 Modul Ajar Siklus II

PENDIDIKAN PANCASILA:
FASEA | KELAS 1
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A. INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR

XN R

Nama Penulis : Rosa Ero Rebong

Instansi : SDN Merjosari 1 Malang
Tahun :2026/2027

Jenjang Sekolah  : Sekolah Dasar

Semester : 1/Ganjil

Kelas/Fase Capaian : 1 (Dua)/ A

Alokasi Waktu  : 2JP X 35 menit (1Pertemuan)
Lingkup Materi : Penerapan Sikap Cinta Tanah

Air Melalui Bendera Merah Putih, Lagu Indonesia
Raya, Simbol dan Sila-Sila Pancasila
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila

B. IDENTIFIKASI

Peserta didik 1. Pengetahuan Awal

Sebelum belajar, Peserta didik sudah
pernah melihat Bendera Merah Putih dj
sekolah, di rumah, atau saat upacara.
Peserta didik juga pernah mendengar
Lagu Indonesia Raya, misalnya saaf]
upacara hari Senin atau acara di sekolah.
Selain itu, Peserta didik sudah pernah
melihat lambang Garuda Pancasila yang
biasanya ada di ruang kelas.

Peserta didik juga sudah terbiasa
melakukan kegiatan sehari-hari seperti
berdiri tegak, bersikap tenang, berdoa,
berbagi dengan teman, dan bersikap
sopan. Pengalaman ini menjadi dasar
untuk memahami sikap cinta tanah air
dan menghargai simbol negara.

2. Minat Belajar

Minat belajar Peserta didik dapat
ditumbuhkan dengan kegiatan yang
dekat dengan kehidupan mereka. Guruy|
menunjukkan gambar Bendera Merah|
Putih, lambang Garuda Pancasila, dan|
memutar Lagu Indonesia Raya. Peserta
didik  diajak  bercerita  tentang]
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3. Kebutuhan Belajar

pengalaman mereka saat mengikuti
upacara atau melihat bendera di sekolah.
Minat belajar juga dapat meningkat
melalui kegiatan yang menyenangkan,
seperti  bernyanyi bersama  Lagu
Indonesia Raya, menirukan sikap yang
benar saat lagu dinyanyikan, mewarnai
bendera, atau menyusun gambar simbol
Pancasila. Kegiatan ini membuat Peserta)
didik senang dan semangat belajar.

a. Pembelajaran yang Bermakna
(Meaningful Learning)
Pembelajaran menjadi bermakna
ketika Peserta didik memahami
bahwa Bendera Merah Putih, Lagu
Indonesia Raya, dan Pancasila
adalah simbol negara Indonesia
yang harus dihormati.

Guru mengajak Peserta didik:

e Mencontohkan sikap yang benar|
saat Lagu Indonesia Rayal
diperdengarkan, yaitu berdiri
tegak, tidak berbicara, dan|
bersikap sopan.

e Menjelaskan cara menghormati
Bendera Merah Putih, seperti
tidak bermain-main di dekat]
bendera dan menjagal
kebersihannya.

Peserta  didik = juga  diajak

menghubungkan simbol dan sila

Pancasila dengan sikap sehari-hari,

misalnya:

e Sila pertama: berdoa sebelum,
belajar.

e Sila kedua: bersikap baik dan|
tidak mengejek teman.

e Sila ketiga: rukun dan bekerja
sama dengan teman.

e Sila keempat: mau|
mendengarkan pendapat teman.

e Sila kelima: berbagi dan|
bersikap adil.
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Dengan cara ini, Peserta didik
memahami bahwa cinta tanah air
dapat ditunjukkan melalui sikap danl
perbuatan sehari-hari.

b. Pembelajaran yang
Menyenangkan (Joyful Learning)
Pembelajaran dibuat]
menyenangkan melalui
permainan dan aktivitas

bersama, seperti:
e Bermain tebak gambar
simbol Pancasila
e Bermain peran tentang
sikap yang benar saaf
upacara bendera
e Bernyanyi Lagu|
Indonesia Raya sambil
mempraktikkan  sikap
yang baik
Suasana  belajar  yang
menyenangkan membuat]
Peserta didik lebih mudah|
memahami dan mengingat
sikap cinta tanah air.
c. Pembelajaran yang Penuh
Kesadaran (Mindful Learning)
Pembelajaran penuh kesadaran
dilakukan dengan mengajak]
Peserta didik fokus dan tenang.
Guru  membimbing  Pesertal
didik:
e Mengamati warna merah|
dan putih pada bendera
e Mendengarkan Lagu
Indonesia Raya dengan
sikap hormat
e Memperhatikan lambang
Garuda Pancasila dan
mendengarkan cerital
singkat maknanya
Setelah itu, Peserta didik
diminta menyebutkan dan|
mencontohkan sikap yang
baik  untuk  menghargai
simbol negara. Kegiatan ini
membantu  Peserta  didik
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lebith memahami makna|
simbol negara dan|
menumbuhkan rasa bangga
sebagai anak Indonesia.

Mata Pelajaran

Pokok-pokok materi yang akan dipelajari
dalam mencakup bab ini:

e Penerapan Sikap Cinta Tanah Air
melalui Lagu Indonesia Raya
Materi ini membahas Lagu Indonesia
Raya sebagai lagu  kebangsaan
Indonesia.  Peserta  didik  belajar
menunjukkan sikap yang benar saat lagul
dinyanyikan, seperti berdiri tegak,
bersikap tenang, tidak berbicara, dan
bernyanyi dengan sungguh-sungguh.
Sikap ini sering dilakukan Peserta didik
saat upacara bendera di sekolah sebagai
bentuk cinta dan hormat kepada negara.

e Penerapan Sikap Cinta Tanah Air
melalui Bendera Merah Putih
Materi ini mengenalkan Bendera Merah
Putih sebagai bendera negara Indonesia
yang pertama kali dijahit oleh Ibu
Fatmawati. Peserta didik memahami arti
warna merah  sebagai  lambang
keberanian dan putih sebagai lambang
kesucian. Peserta didik juga belajar
menunjukkan sikap hormat terhadap

bendera, seperti menjagal
kebersihannya, tidakl
memperlakukannya secara

sembarangan, dan bersikap tertib saaf]
upacara bendera.

e Penerapan Sikap Cinta Tanah Air
melalui  Simbol dan  Sila-Sila
Pancasila
Materi ini mengenalkan simbol-simbol
Pancasila sekaligus urutan lima sila)

Pancasila. Peserta didik mengamati
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bentuk dan ciri visual setiap simbol
Pancasila, seperti bintang, rantai, pohon
beringin, kepala banteng, serta padi dan|
kapas.
Setiap simbol dan sila dikaitkan dengan|
sikap dan perilaku sederhana dalam
kehidupan sehari-hari, seperti berdoa
sebelum belajar, bersikap sopan dan|
menyayangi teman, hidup rukun di
kelas, mau mendengarkan pendapat]
teman, serta berbagi dan bersikap adil.
Melalui pembelajaran ini, Peserta didik
belajar menerapkan nilai Pancasila
sebagai wujud cinta tanah air.

Dimensi Profil Lulusan

v

2 e O TR L R T P o

Pilihlah Pilihlah dimensi profil lulusan yang
akan dicapai dalam pembelajaran

DPL1 Keimanan dan ketakwaan
terhadap Tuhan YME

DPL2 Kewargaan

DPL3 Penalaran kritis

DPL4 Kreativitas

DPL5 Kolaborasi

DPL6 Kemandirian

DPL7 Kesehatan

DPL8 Kommunikasi

C. DESAIN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran

Peserta didik menerapkan dan menunjukan sikap cintal
tanah air terhadap Bendera Merah Putih, Lagul
Indonesia Raya, serta simbol dan sila-sila
Pancasila,melalui perilaku sederhana dalam kehidupan|

sehari-hari.
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Lintas Disiplin Ilmu

Seni Budaya

Kegiatan ini bertujuan melatih kreativitas dan
keterampilan motorik halus Peserta didik dengan|
mewarnai lambang Burung Garuda sebagai simbol
negara.

Tujuan Pembelajaran

4) Melalui penjelasan guru, Peserta didik mampu
menunjukan sikap cinta tanah air melalui
prilaku dalam kehidupan sehari-hari

5) Setelah berdiskusi dalam kelompok, Peserta
didik dapat mengerjakan soal Lembar LKPD
dengan tepat.

Topik Pembelajaran Penerapan Sikap Cinta Tanah Air Melalui Bendera
Merah Putih, Lagu Indonesia Raya, Simbol dan Sila-
Sila Pancasila
Praktik Pedagogis Pendekatan : Deep Learning
Model pembelajaran : Project Based Learning
Metode pembelajaran : Tanya jawab, penugasan,
ceramah, diskusi kelompok dan game
Kemitraan e Orang tua : Orang tua mengajak anak
Pembelajaran mengamati gambar simbol-simbol negara di
rumah.
e Tutor sebaya : Peserta didik bersama-sama
mengerjakan LKPD
Lingkungan 7. Ruang kelas yang mendukung kerja kelompok
pembelajaran 8. Buku Pendidikan Pancasila Kelas 1

9. Media Pembelajran Gambar

Pemanfaatan Digital

5. Video Edukasi (YOU Tube)
6. Power Point / Canva

7. Laptop,

8. LCD Proyektor

Target Peserta Didik

Peserta didik regular 28 Anak Kelas 1
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C. PENGALAMAN BELAJAR
Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi waktu
Kegiatan Awal 15 menit

Apersepsi dan motivasi

o Guru membuka kegiatan dengan salam,( communication)

e Guru megajak Peserta didik untuk selalu bersemangat,
yaitu dengan mengajak Peserta didik untuk Menyanyikan|
lagu Indonesia Raya, Ice Breaking

o https://youtu.be/A2Uccg20OMtc?si=VG4CubWXU
EZIX UH
o https://youtu.be/g9T7qfPKJeQ?si=6sjvU7jF0drzk
XhP

e Guru menanyakan kabar pada peserta didik

e Guru mengajak Peserta didik untuk berdoa dan melakukan|
absen

e Guru membuat kesepakatan kelas bersama peserta didik
terkait kegiatan pembelajara

o Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan pemantik
terkait materi pelajaran yang akan dipelajari.

e Guru bertanya kepada peserta didik tentang pembelajaran|
minggu kemarin

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan oleh peserta didik sertal
teknik penilaian. (Guru memotivasi peserta didik untuk]
berperan aktif dalam proses pembelajaran)



https://youtu.be/A2Uccg2OMtc?si=VG4CubWXUEZlX_UH
https://youtu.be/A2Uccg2OMtc?si=VG4CubWXUEZlX_UH
https://youtu.be/g9T7qfPKJeQ?si=6sjvU7jF0drzkXhP
https://youtu.be/g9T7qfPKJeQ?si=6sjvU7jF0drzkXhP

Kegiatan inti

Sintaks 1 ( Orientasi Peserta Didik Kepada Masalah)

2. Menentukan pertanyaan atau masalah utama
e Sebagai kegiatan pembukaan, peserta didik diminta
mengamati gambar di bawah ini:
Gambar 1 :

e Dari gambar 1 tersebut guru memberikan
pertanyaan:
d. Apa yang sedang di lakukan anak anak pada
gambar tersebut?
e. Bagaimana sikap yang benar saat melihat
bendera atau menyanyikan Lagu Indonesia
Raya?
f. Mengapa kita harus menghormati bendera dan
lagu kebangsaan?
e Pertanyaan 2:
a. Apa yang harus kita lakukan ketika teman sedang

berbicara?

b. Bagaimana sikap kita jika teman kita berbeda
agama?

c. Mengapa kita perlu berdoa sebelum dan sesudah
belajar?

e Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan guru.
e Peserta didik diajak untuk memahami permasalahan

50
menit
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e Guru memberikan penjelasan terkait pembelajaran

e Guru dan Peserta didik melakukan tanya jawab terkait
materi Penerapan Sikap Cinta Tanah Air Melalui
Bendera Merah Putih, Lagu Indonesia Raya, Simbol dan
Sila-Sila Pancasila

Sintaks 2. Mengorganisasikan peserta didik

Guru mengajak Peserta didik untuk bermain permainan sikap
pancasila pada media yang telah disiapkan guru
Guru membagi kelas menjadi berkelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 3-4 orang Peserta didik yang bersifat
heterogen.
Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan Peserta didik
dalam pembelajaran ini, yaitu setiap kelompok akan maju dan|
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas
(Comunication)
Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru terkait
pengerjaan LKPD kelompok
Peserta didik berdiskusi untuk mencari jawaban yang tepat (Citicall
Thinking dan Comunication)

Sintaks 3

(Melakukan penyelidikan atau penelusuran untuk menjawab

10.

permasalahan)

Guru  menginformasikan kapan ~LKPD dipresentasikan.
(Comunication)

Guru bersama peserta didik menentukan jadwal penyelesaian|
LKPD kelompok sesuai jam pembelajaran. (Comunication,
Diferensiasi Proses )

Setiap kelompok menyelesaikan tahapan-tahapan atau aktivitas-
aktivitas dalam pengerjaan LKPD (Diferensiasi Proses)

Guru memonitor perkembangan LKPD dari masing-masing
kelompok

Guru dengan berkeliling ke setiap kelompok memberikan
bimbingan dalam kegiatan penyelesaian LKPD

Sintaks 4 Menyusun dan menyajikan hasil karya

Guru meminta masing-masing kelompok untuk maju ke depan,
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya (Comunication,|
Diferensiasi Produk)

Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain yang
mempunyai jawaban LKPD kelompok yang berbeda dari
kelompok penyaji untuk mengkomunikasikan hasil diskusi
kelompoknya. (Comunication)

Setiap kelompok mendapat masukan dari kelompok lain|
(Comunication)
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Sintaks 5

( Mengevaluasi dan refleksi proses hasil proyek)

7. Peserta didik diberikan apresiasi oleh guru dan kepada hasil kerjaj
seluruh Peserta didik berupa tepuk tangan.
8. Guru memberikan penilaian kepada setiap kelompok.
9. Peserta didik merefleksikan pengalaman selamana mengikuti
pembelajaran (Communication, PSE-Kesadaran Diri)
10. Peserta didik mengumpulkan hasil diskusi LKPD kelompok]
kepada guru.
11. Untuk merefresh pembelajaran dilakukan game quiz word wall
agar lebih semangat dan konsentrasi
12. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi dan LKPD individu yang
telah diberikan guru wuntuk mengukur kemampuan pada
pembelajaran yang telah dilakukan .
Kegiatan Akhir 5 menit
6. Guru dan Peserta didik memberikan kesimpulan, penguatan
pembelajaran “Materi Mencintai Indonesia
7. Guru dan Peserta didik melakukan refleksi mengenai
kegiatan pembelajaran.
e Apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini?
e Apa kegiatan yang paling disukai?
e Materi apa yang kalian kuasai ?
8. Guru menyampaikan pesan moral (Comunication)
9. Guru menugaskan ketua kelas untuk memimpin do’a untuk
mengakhiri pelajaran (Religius, Beriman bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa)
10. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup
70
Menit
D. ASESMEN PEMBELAJARAN
Asesmen pada awal Asesmen diagnostik non kognitif berupa
pembelajaran pertanyaan singkat untuk mengetahui kondisi awal
melalui Peserta didik
Asesmen pada proses LKPD Formatif dan Sumatif
pembelajaran
Asesmen pada akhir Diskusi, presentasi, unjuk kerja
pembelajaran
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PENDIDIKAN PANCASILA-
FASEA | KELAS 1

KU MENCINTAI *
INDONESIA

« BAHAN AJAR

» LKPD

« EVALUASI PEMBELAJARAN
» ASESMEN PENILAIAN
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PENDIDIKAN PANCASILA-|
FASE A | KELAS 1

KUMENCINTAI &
INDONESIA
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A.CINTATANAH AIR TERHADAP
BENDERA MERAH PUTIH

" Bendera Merah Putih adalah
bendera negara Indonesia.
Bendera ini merupakan simbol
persatuan dan perjuangan
bangsa Indonesia.
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B. CINTA TANAH AIR TERHADAP
LAGU INDONESIA RAYA

Lagu Indonesia Raya adalah lagu|
kebangsaan Indonesia yang
dinyanyikan untuk

| menumbuhkan rasa cinta dan
bangga terhadap tanah air.
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C.CINTA TANAH AIR MELALUI SIMBOL

DAN SILA PANCASILA

1. Pancasila sebagai Dasar Negara

Pancasila adalah dasar negara
Indonesia. Setiap sila memiliki simbol
dan nilai kebaikan yang harus
diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. |

2. Sikap dan Perilaku sesuai Sila Pancasila

Sila Pancasila Contoh Sikap

&s“ al: Ketuhanan Yang Berdoa sebelum belajar

~ MahaEsa
Sila 2: Kemanusiaan yang Bersikap sopan dan
Adil dan Beradab membantu teman
# sila 3: Persatuan Bermain rukun tanpa
“" Indonesia membeda-bedakan
! _ (Sila 4:Kerakyatan yang Bermusyawarah saat
Dipimpin oleh Hikmat memilih ketua kelas

Kebijaksanaan

%;35,‘ Sila 5: Keadilan Sosial Berbagi dan berlaku adil
 bagi Seluruh Rakyat
Indonesia
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Contoh dalam Kehidupan
Sehari-hari:
* Menghormati guru dan teman
* Tidak mengejek atau
membully
* Bermain bersama dengan
rukun
* Menaati aturan di sekolah
dan rumah
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PENDIDIKAN PANCASILA;
FASEA | KELAS 1

KU MENCINTAI *
INDONESIA

A

- ~
/ “@“R@ gy
3 O




196

Nama Kelompok:

Tanggal :

Pasanglah gambar dibawa ini sesuai dengan sila
pancasila!!

Ketuhanan Yang Maha Esah

Berdoa bersama

Kemanusian Yang Adik Dan Beradap

Persatuan Indonesia

Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh 2
Hikmat Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan Perwakilan Membantu teman yang JdtUh

[}
‘( I ) . .

keadilan sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonnesict Diskusi Kelompok

“ | @

84
N
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ASESMEN SUMATIF

Petunjuk Kegiatan

= Perhatikan gambar Garuda Pancasila dan simbol-simbol sila Pancasila dengan baik.
* Warnailoh gambar Garuda Pancasila dengan warna yang sesuai.

* Warnailah setiap simbol sila Pancasila dengan rapi dan tidak keluar garis.

¢ Gunakan pensil warna atau krayon dengan tertib.

= Kerjakan dengan sabar, tenang, dan penuh tanggung jawab.
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ASESMEN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

A.Rencana Pengayaan

Peserta didik yang saya tangkap dan daya kerjanya dari
peserta didik yang lain, guru memberi kegiatan
pengayaan yang lebih menantang yang memperkuat
daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari.

e Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1.Sikap yang benar saat bendera Merah Putih
dikibarkan adalah ...

2.Sila ketiga Pancasila berbunyi
Indonesia.

B. Rencana Remedial

a) Apabila terdapat >50% peserta didik belum memahami
materi yang diajarkan, maka akan diadakan remedial
secara klasikal, sehingga guru mengulang materi yang
diajarkan

b) Apabila terdapat <50% peserta didik belum
memahami materi yang diajarkan, maka akan diadakan
remedial secara individual, dengan memberikan tugas
individual tambahan untuk memperbaiki hasil belajar
peserta didik yang bersangkutan.

Ayo amati gambar Berikut!

L.anak-anaak tersebut berdiri
dengan sikap tegap dan
hormat kepada bendera merah
putih?

2.Sikap rukun dengan teman
menunjukkan sila
Pancasila.
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PENLIAIAN

/ PENDIDIKAN PANCASILA |

FASE A | KELAS 1 ’\
X
KU MENCINTAI |-

INDONESIA \ 5@

|




1. Asesmen Diagnodtik Non Kognitif

Mengetahui kondisi awal mental para Peserta didik

200

No | Pertanyaan

Pilihan jawaban

Ya

Tidak

Apa kabar hari ini?

Apakah ada yang sakit hari ini?

Apakah kalian dalam keadaan sehat?

AW —

Apakah anak-anak merasa bersemangat hari
ni?

Rubrik Penilaian

a. Penilain Sikap
1. Sikap Spiritual
Teknik penilaian : Penilaian diri

Instrumen penilaian : Rubrik

Indikator Penilaian:

1. Peserta didik berdoa sebelum dan sesudah memulai

pembelajaran

2. Peserta didik mempunyai rasa empati dan kasih sayang antar

s€sama

(98]

Peserta didik saling membantu antar sesama

4. Peserta didik mampu memahami diri sendiri dan nilai-nilai diri

N | Nama | Indikator Penilaian Nil | Sko
o | Pesert - - - - ai r

a Indikat | Indikat | Indikat | Indikat

Didik or or or or

1 2 3 4

1 | AES 4 4 4 4 16 95
2 | AMAL |3 3 3 3 12 75
3 | AFF 4 3 4 3 14 88
4 | ASN 3 3 3 3 12 75
5 | AGS 4 4 4 4 16 95
6 | AKZ 3 3 3 3 12 75
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7 | AZS 4 4 16 |95
8 | AAF 3 3 12 |75
9 | ADS 4 4 16 |95
10 | CAM 3 3 12 |75
11 | FIF 4 4 16 |95
12 | INZ 3 3 12 |75
13 | KRY 4 3 14 |88
14 | KAS 3 3 12 |75
15 | MAZS 4 4 16 |95
16 | MAR 3 3 12 |75
7R 4 4 16 |95
18 | MR 3 F 12 |75
Df M2 4 4 16 |95
20 | NAS 3 3 127 |75
21 | NSA 4 4 16 |95
22 | RMW 3 3 12 |75
23 | RNS 4 4 16 |95
24 | SA 3 3 12 |75
25 | SAS 4 4 16 |95
26 | SNR 3 3 12 |75
27 | SA 4 4 16 |95
281 oA 3 3 12 |75

Keterangan

SL = Selalu : Sangat baik (4)

SR = Sering : Baik (3)

KD  =Kadang-kadang : Cukup (2)

TP =Tidak pernah : Perlu bimbingan (1)
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Nilai Akhir : Jumlah skor yang diperoleh x 100

16

2. Sikap Seosial
Teknik penilaian : Penilaian diri
Instrumen penilaian : Rubrik
Indikator Penilaian:

1. Peserta didik mampu berkomunikasi dengan baik

2. Peserta didik mampu bekerja sama dengan baik

3. Peserta didik peduli terhadap Simbol Identitas Negara

Indonesia

4. Peserta didik mampu menghargai setiap beda pendapat

No | Nama | Indikator Penilaian Nilai | Skor
Peserta
< 1 Indikator | Indikator | Indikator | Indikator
Didik
1 2 3 4

1 | AES 4 3 3 3 13 81
2 | AMAI 4 4 3 3 14 88
3 | AFF 4 3 3 3 13 81
4 | ASN 4 4 3 3 14 88
5 | AGS 4 3 3 3 13 81
6 | AKZ 4 4 3 3 14 88
7 | AZS 4 3 3 3 13 81
8 | AAF 4 4 3 3 14 88
9 |ADS 4 3 3 3 13 81
10 | CAM 4 4 3 3 14 88
11 | FIF 4 3 3 3 13 81
12 | INZ 4 4 3 3 14 88
13 | KRY 4 3 3 3 13 81
14 | KAS 4 4 3 3 14 88
15 | MAZS | 4 3 3 3 13 81
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16 |[MAR |4 4 3 3 14 88
17 | MABA | 4 3 3 3 13 81
18 | MR 4 4 3 3 14 88
19 | MTAR 1y 3 3 3 13|81
20 | NAS 4 4 3 3 14 88
21 |NSA 4 3 3 3 13 81
22 | RMW 4 4 3 3 14 88
23 | RNS 4 3 3 3 13 81
24 | SA 4 4 3 3 14 88
25 | SAS 4 8 3 3 13 81
26 | SNR 4 4 3 3 14 88
27 | SA 4 3 3 3 13 81
28 | X VZPA | 4 4 3 3 14 88

Keterangan

SL = Selalu : Sangat baik (4)

SR = Sering : Baik (3)

KD  =Kadang-kadang : Cukup (2)

TP =Tidak pernah : Perlu bimbingan (1)

Nilai Akhir :

Jumlah skor vang diperoleh x 100
16
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RUBRIK PENILAIAN FORMATIF UNTUK KEGIATAN KELOMPOK
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_— . Skor U - Sangat
Aspek yang dinilai Skor 1- Kurang Skor 2 - cukup Skor 3 - Baik Baik
ai
Kemampuan Kurang Bekerja B.ekerja san?a tapi |Aktif bekerja Sangat Aktif
Bekerja Sama sama dalam tidak sesuaidan  [sama dengan membantu
kelompok dan masih sering baik dalam anggota lain, dan
sering bekerja bekerja sendiri kelompok menjaga
sendiri kebersamaan
dalam kelompok
Kemampuan Kurang lancar Lancar tapi kurang | Lancar Sanagat lancar
menjelaskan menjelaskan menguasai menjelaskan menjelaskan
kepada kawan jawaban kapada jawaban jawaban kepada | jawaban kepada
teman teman teman
Keaktifan dalam Kurang aktif Aktif dalam Aktif dalam Sangat aktif
kelompok dalam [felumpok kelo.n'lpak.dan kelompok dalam kelompok
dan sering pasif masih sering pasif
Kriteria Indikator Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif
80- 100 Memuaskan 4
70-79 Baik 3
2
60-69 Cukup
45-59 Kurang 1

Nilai Akhir = Skor perolehan X 100

skor Maksimum




206

ASESMEN FORMATIF

Diskusi: melatih kemampuan Peserta didik dalam berkolaborasi
dengan kelompoknya, melatih berbicara dan berani
mengungkapkan pendapat, memunculkan ide-idenya, bekerja sama
dalam tim.

Presentasi: melatih kemampuan Peserta didik dalam melatih
berbicara didepan umum, berani mengajukan pertanyaan terhdap
pemaparan hasil kerja milik kelompok lain, memaksimalkan kerja
kelompok.

Unjuk kerja: menilai keterampilan proses yang dimiliki setiap
anak, dan perkembangannya.

FORMAT PENILAIAN FORMATIF

No | Nama Asesmen Penilaian Skor Nilai
Pl(;?e?ta Aspek | Aspek Aspek Perolehan
idik
1 2 3
1 AES 4 4 4 12 90
2 AMAI B 3 3 9 75
3 AFF 4 3 3 10 83
4 ASN 3 3 3 9 75
5 AGS 4 4 4 12 90
6 AKZ 3 3 3 9 75
7 AZS 4 4 4 12 90
8 AAF 3 3 3 9 75
9 ADS 4 4 4 12 90
10 CAM 3 3 3 9 75
11 FIF 4 4 4 12 90
12 INZ 3 3 3 9 75
13 KRY 4 3 3 10 83
14 KAS 3 3 3 9 75
15 | MAZS 4 4 4 12 90
16 | MAR 3 3 3 9 75
17 | MABA 4 4 4 12 90
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18 MR 3 3 3 9 75
19 | MT Al-H 4 4 4 12 90
20 NAS 3 3 3 9 75
21 NSA 4 4 4 12 90
22 RMW 3 3 3 9 75
23 RNS 4 4 4 12 90
24 SA 3 3 3 9 75
25 SAS 4 4 4 12 90
26 SNR 3 3 3 9 75
27 SA 4 4 4 12 90
28 | X VZPA 3 3 3 9 75

Keterangan:

Sangat baik (4)

Baik (3)

Cukup (2)

Perlu bimbingan (1)

Nilai Akhir : Jumlah skor vang diperoleh x 100

12
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RUBRIK PENILAIAN SUMATIF

Warna Garuda,
Kesesuaian P .e risai, dan Warna} Warna Warna tidak
1 simbol sebagian besar kurang .
Warna . . . sesuail
Pancasila sesuai sesuai
sangat sesuai
Kerapian S3petl rapi Rapi, sedikit
2 P . [tidak keluar Pl ) Kurang rapi |Tidak rapi
Mewarnai ) keluar garis
garis
Keléngkapan Semua bagian I Beberapa  |Banyak
3 gambar ! . belum belum
Gambar : : diwarnai . ) ; :
diwarnai diwarnai diwarnai
& Perpaduan \ Perpaduan Kuran Tidak ada
4 |Kreativitas |warna menarik [warna cukup A e -
. 8 ) bervariasi  [variasi
dan variatif menarik

Nilai Akhir= Jumlah Skor X 100
16

Keterangan Skor
e Skor Maksimal: 16
o Kategori Penilaian:
» 13-16 = Sangat Baik
» 9-12 = Baik
» 5-8=Cukup
» <4 =Perlu Bimbingan



Rubrik Penilaian Sumatif

No | Nama Peserta didik SKOR Total | Nilai
Skor
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1 Adhitama Eivan Syahreza

2 Afnan Maulana Alfarifqi

3 AKMAL FADHIL
FANDIKA

4 Alsava Shaqueena Naraya

5 Andra Geraldo Setiawan

6 Anindita Keisha Zahra

7 Athira Zulfa Sakinah

8 Aulian Awwab Farzan

9 Azka Dina Syahira

10 | Calysta Almahyra Mecca

11 | Fatimah Jihan Fahira

12 | Ismah Nur Zafiroh

13 | Kenzo Risky Yulianto

14 | Khoirul Adam Suvi

15 | Mochamad Alvin Zaidan
Shafiulla

16 | Muhammad Abizar Rayhan

17 | Muhammad Azwan Basyar
Aransha

18 | Muhammad Rizky

19 | Muhammad Triandra Al-
Hafidh

20 | Nafizza Azzalia Sahwa

21 | Nazilla Sasikirana Arundati

22 | Rafisqy Meshach Wishaka

23 | Ramadan Nur Sulaiman

24 | Satria Arkananta

25 | Shafwa Adibatus Saidah

26 | Sharga Naryama
Rudiansyah

27 | Syagqilla Azzahra

28 | Xaviera Vashti Zhafif Putri

Aysa
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Nilai Akhir=Jumlah Skor X 100

Keterangan Skor
Skor Maksimal: 16
Kategori Penilaian:
» 13-16 = Sangat Baik
» 9-12 = Baik
» 5-8=Cukup
» <4 =Perlu Bimbingan

4

B. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

210

Refleksi guru
No Aspek Refleksi Guru Jawaban
1. | Penguasaan | Apakah saya sudah memahami cukup baik
materi materi dan aktivitas pembelajaran ini
2 | Penyampaian | Apakah materi ini sudah tersampaikan
materi dengan cukup baik kepada Peserta didik?
3 | Umpan balik | Apakah 100% Peserta didik telah mencapai
peguasaan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai?
Refleksi Peserta didik:

a) Apa yang baru kalian pelajari hari ini?

b) Bagaimana sikap yang benar saat Lagu Indonesia Raya
dinyanyikan?

¢) Siapa yang menjahit Bendera Merah Putih?
d) Apa saja simbol pada Pancasila yang kalian ingat?

e) Sila Pancasila mana yang paling mudah kalian hafal?
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Hal yang kulokukan kedepan
setelah mempelajari materi:

4 N ( N

Hal yang membuatku kesulitan hariini;

PN

Perbuatan baikku hariini;
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H

APAKAH PESERTA DIDIK DAPAT KESULITAN YANG
MENGIKUTI PEMBELAJARAN DENGAN DIALAMI DALAM PROSES

BAIK? PEMBELAJARAN !

LANGKAH YANG DIPERLUKAN UNTUK MEMPERBAIKI
PROSES PEMBELAJARAN !




Lampiran 8 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I P1dan P2
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No | Nama Siklus IT
Peserta
Didik
Test Akhir (Post Test)
Jumlah T/TT | Jumlah Nilai T/TT
Skor o Skor | Pertemuan
Peroleh Bl Peroleh
Pertemuan 2
1

1 AES 12 75 T 14 88 T
2 AMAI 12 75 T 15 94 T
3 AFF 13 81 T 14 88 T
4 ASN 12 it T 13 81 T
3 AGS 14 88 T 15 94 T
6 AKZ 11 69 TT 14 88 T
7 AZS 11 69 TT 11 69 TT
8 AAF 13 81 T 14 88 T
9 ADS 14 88 T 15 94 T
10 | CAM 12 75 T 14 88 T
11 FJF 13 81 T 15 94 T
12 INZ 14 88 T 15 94 T
13 KRY 13 81 T 15 94 T
14 KAS 12 73 T 14 88 T
15 | MAZS 11 69 TT 11 69 TT
16 | MAR 13 81 T 15 94 T
17 | M ABA 14 88 T 14 88 T
18 MR 11 69 TT 13 81 T
19 | MT Al-H 14 88 T 15 94 T
20 NAS 14 88 T 14 88 T
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21| NSA 13 81 T 15 94 T
22 | RMW 12 75 T 14 88 T
23 RNS 14 88 T 15 94 T
24 SA 13 81 T 15 94 T
25 SAS 13 81 T 14 88 T
26 SNR 11 69 TT 15 94 T
27 SA 14 88 T 15 94 T
28 | X VZPA 13 81 T 15 94 T
Jumlah Skor 2.100 2240
Nilai Rata- 75 80
Rata

Presentase ketuntasan belajar Peserta didik digunakan rumus sebagai berikut.

f

P== X 100%

N

23

= % < 100% = 82% (Hasil Belajar Siklus II Pertemau I )

Presentase ketuntasan belajar Peserta didik digunakan rumus sebagai berikut.

P =
N

R.= % X 100% = 92% (Hasil Belajar Siklus II Pertemau II )

f

26

X 100%
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Lampiran 9 Tabel Hasil Wawancara

No Daftar pertanyaan
Guru
1 “Bagaimana pendapat ibu tentang pembelajaran pendidikan pancasila?”

Jawab: Pendidikan pancasila sangat penting karna sebagai pondasi anak anak untuk
bagaimana belajar cara mencintai bangsa Indonesia karna di dalam pelajaran
pancasila di ajarkan tentang pengamalan hal hal baik.

2 “Apakah ibu pernah menerapkan model pembelajaran PBL pada materi Aku Mengenal

Indonesia? Mengapa?”

Jawab: Untuk pengunaan model PBL sering digunakan.

3 “ Apa tujuan utama yang ingin di capai melalui pembelajara materi aku Aku Mengenal
Indonesia?”
Jawab: Pengenalan identitas bangsa indonesia

4 “Apa saja kendala yang biasanya ibu hadapi saat mengajarkan materi ini?”
Jawab: Penerapan contoh-contoh pengamalan pancasila

5 “Bagaimana menurut ibu model pembelajaran PBL dapat membantu meningkatkan

hasil belajar peserta didik?”
Jawab: Dengan mengunakan model pembelajran PBI anak anak bisa bernalar kritis dan
dapat memecahkan masalah
6 “Apakah ibu melihat perubahan sikap peserta didik, atau pemahaman peserta didik
setelah melakukan setelah menggunakan Model Pembelajaran?”
Jawab: Perubahannya peserta didik dapat menyampaikan pendapat mereka dan
berdiskusi dengan baik

—
o)
‘f-:-..
g Henprt 1
o« By
»
)
A N . n

Gambar 5.4 Wawancara Wali Kelas 1
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No Daftar pertanyaan

Peserta Didik

1 “Bagaimana perasaannya terkait pembelajaran pendidikan pancasila di kelas?”
Jawab: Menyenamgkan

2 “Apa yang kamu pahami tentang materi Aku Mengenal Indonesia?”
Jawab: Belajar tentang bendera indonesia, lagu simbol dan sila pancasila

3 “Apakah setelah mempelajari materi ini kamu merasa lebih mengenal dan menghargai
simbol-simbol negara seperti Pancasila, Bendera Merah Putih, dan Lagu Indonesia
Raya? Jawab: Iya

4 “Apa saja kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran?”’
Jawab: Bermain Media Papan pancasila, diskusi bersama teman kelompok dan bermain
game wordwall quis pancasila

5 “Apakah model pembelajaran PBL dapat membuat kamu lebih semangat belajar?

Jelaskan?”
Jawan: Iya

Gambar 5.5 Wawancaara Peserta Didik



Lampiran 10 Hasil Kerja Kelompok Siklus I Dan Siklus II
Siklus I
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Lampiran 11 APKG SIKLUS 1

8. Lembar Penilaian Kemampuan Mengembangkan Modul Ajar

LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MENGEMBANGKAN MODUL AJAR
SIKLUS |

N Peectti-NIM + Kom Ero Revosy
Sekaioh Terget Reaetian : SON Mechomar 1 Ko Malag
KelwSameter ]

LAk
Petunjuk:

1. Hace desgm cerman mod| e yeng aben diparhan ok peelii ketlkn mengrer,
2

butibwss peailalan dawii i,
Shar 1: Sangat Kurseg; - Shoe 2= Kurang; - Shar 3:Haiks Shur 4: Sangad Salk

No Kritecia Pesituiun I Swar

ERE)

1 | Kejehasen ot medl ajur (wamn peclihan, fsbons,
ahar tujuan permbelajarm, dan capeien pmbelaean tercastum

Tupen pebelnn dincndan o ks, e, dan
seian G s teusn

3| Muters pembelgjeras s dengen Game perherobenzan siewa
dan relevom dengan capeias poubelgon.

& | Pemiekatan, medel, dan mewede peubelairm ying digimean
secsaideeyian kacakieritik muwrd dus peests dih o

S | Kegissn pembehjion dumn lenghar don meiemeths
(i, v

6 | Medi [Serr—y1

vtn mendaking keersaguias e pemdelajure. v

Lembar Penilaian Desain Pembelajaran

ALAT PENILAIAN KEMAMFUAN GURL (APKG)
PENILAIAN DESAIN PEMBELAJARAN
SIKLUS |

L NIM

Sokolsh Tesnquat Pesebtinn | SN Serjonars | Kot Malang

ST [ RO - —"r——
v (b lckste Noingord quckssmim) sveigiadarsq
o T ettt T it ek i 1 | 3
o Wuoad sisid smdarsS g sembd)
Qirnnoteiod
S g —" e —————r Y T
~ Lawaka dao imedogib debus
Ti o sruimod Arwms g libon oatiqu osb Aenl st | 01

2‘% =it (a7 ;0D 2 ncube 36T <1 DATA aliv

-
250€ ssdmsest] 8D gnalsi
1 asds X deW wwi) \lalinsd
{
TAWAMAVRU AXITRAK
£00 £ T0S10E £100139( 1A
B Materl arnieg pada tpik ake
mesdusy mengesal ndosesia 3
sercapalaga tpusa
| pembelsjiean. —
3 ‘Pwmlh & Pendekam pembeigiar | Gury memilih
Pendekarm, . - Model Doep L.
Modal, dan dun metode mendukung | medel pembeljaan POL
Meiode pebelsirean hermakne
Pembelgjaras

KalasSemeder 1
Terma Subtecse < Ak Myl Todomsia
Pataai:
'
gL,
% N s
i peaibabe dihoweh

Sk 1 Samgat Kurang: - Skor 2: Kursng:  Skor S:Bulks  Shar 4; Saapat Baik

Pemilbm  |n Mediadm simher beinjar | Medis pembcinjaran
; pepen pancasils
Metiadan | o bk | PP PO
Sunber Belajar | siswa. merduking berpikie kekis | 2,
I

mcmehern| konsep matest

No | Aspek T Indaster

Dahripst Peatlsias | Sker

aks iwenzcasl indcossls
5. | Kesswimn |1 Kegiotan pendehabion Rencans kegintms
o | 50n lorgap
Keglae mcmaives o wangaiton | CONERI
Pembeljersn | deagan pengluan s, | peueupy.
(Siraks) b Keghitan i mencraphom 2
model pembelwaem PBL
wtek messbuety aliwa
berpikic kit
. Keghatan pemisip
menzakup refloksi den
o gt
6 | Kowwmima  |a Irstromen penilaion Tenilzion mencakup tes
frsimmen menciup rensh kognitf, | bl el chacrvasi
rosiony NICKIE, dan pkomatoell | aktivits, dan ruteik
dergan Tujons Rererampin poma 3

Tekni penilaion semal | isaus dac aktly i

Pl 1 i AT Lo




T
embilastuninr | %

gl
e rugd, g, n
[P TR R —— hiap. y

Desain b Dessin swusdeh digediarmi i
dilshsanabme.

Nebai APKG 1 Tocal shoor 108 1 Nl akhir = @f bl
1

Makarg, &8 Desarriver 2024

Terilal/ Garu Wi Ketas |
]

KARTIKA PURNAMAWATT
NIP, 13810911 201457 2 02

10. Lembar Penilaian Kemampuan Mengajar :
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Lampiran 12 APKG SIKLUS II

LEMUAR PENILAIAN KEMAMPUAN MENGEMBANGKAN MODUL AJAR
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2. Lembar Penilaian Desain Pembelajaran
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3. Lembar Penilaian Kemampuan Mengajar
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ABSTRACT

This study aims to improve students’ leaming outcomes in Pancasila education on
the topic “Aku Mengenal Indonesia” through the implementation of the Problem
Based Leaming (PBL) model. The study was motivated by the low leaming
outcomes of first-grade students, where only 55.56% of students achieved the
minimum mastery criteria (KKM) during the initial observation. This research used
Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, each consisting of
planning, action, observation, and reflection stages. The subjects were 28 first-grade
students of SDN Merjosari 1 Malang. Data were collected through tests.
observations, interviews, and documentation. and analyzed using descriptive
qualitative and quantitative techniques. The results showed that the implementation
of the Problem Based Learning (PBL) model improved students’ learning outcomes.
Mastery leaming increased from 64% to 75% in cycle | and improved significantly
from 82% to 93% in cycle Il with an average score of 80. These findings indicate that
the Problem Based Learning model effectively improves students’ leamning outcomes
and participation in Pancasila learning.

Keywords: Problem Based Leaming, learning outcomes, Pancasila education

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila materi Aku Mengenal Indonesia melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Leaming (PBL). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya hasil belajar peserta didik kelas |, di mana hasil observasi awal
menunjukkan bahwa hanya 5556% peserta didik yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berfjumlah 28 peserta didik
kelas | SDN Merjosari 1 Kota Malang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Leaming (PBL) mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Ketuntasan belajar meningkat dari 64%
menjadi 75% pada siklus | dan meningkat menjadi 82% hingga 93% pada siklus Il
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dengan nilai rata-rata 80. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model! Problem Based
Learning efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Problem Based Learning, hasil belajar, Pendidikan Pancasila

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan serangkaian
proses pembelajaran yang dirancang
untuk  membantu  meningkatkan
pemahaman serta mendorong
perkembangan siswa agar mampu
berpikir secara lebih kritis (Adeng et
al., 2023).

Upaya pendidikan melalui
pembelajaran  merupakan  usaha
terencana untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, serta
membentuk sikap dan karakter peserta
didik agar mampu memahami dan
menerapkan ilmu dalam kehidupan.

Menurut (Rozhana et al.. 2021)
Upaya pendidik dalam pembelajaran
dapat menggunakan pembelajam

yang inovatif dan disesuaikan dengan

aktivitas peserta didik.

Pendidikan diharapkan dapat
mengembangkan potensi,
pengetahuan, karakter, serta

keterampilan peserta didik sebagai
bekal untuk menjalani kehidupan di
tengah masyarakat. Pendidikan tidak
terlepas dari kehidupan  sehari-hari
yang dipelajari di
pendidikan sesuai

karena apa
dalam dunia

dengan kehidupan nyata yang

dialami oleh peserta didik (Annisa,

2019).
Tujuan berkaitan

dengan perubahan yang diharapkan

pendidikan

pada peserta didik setelah mengalami
proses pendidikan, baik terkait dengan
perkembangan pribadi maupun
kehidupan sosial di mana individu itu
berada (Ali, 2014).

Pendidikan Pancasila merupakan
mata pelajaran di sekolah dasar yang
bertujuan menanamkan nilai-nilai
Pancasila kepada peserta didik. Hal ini
menjadi bukti bahwa Pendidikan
Pancasila sangat dibutuhkan serta
memiliki peran untuk memberikan
pedoman dimana nilai-nilai yang ada
di dalam Pancasila dapat dijadikan
dasar dan pedoman untuk pendidikan
di Indonesia (Lestan & Kurnia, 2022).

Materi tentang identitas Indonesia,
seperti bendera Merah Putih, lagu
Indonesia Raya, serta simbol dan sila-
sila Pancasila dalam pembelajaran
masih belum dipahami secara optimal
oleh peserta didik. Hal ini terjadi
metode

karena penerapan

pembelajaran dalam kelas oleh guru
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masih  mengunakan metode
konvensinal (Ashoumi et al., 2020).

Mode! pembelajaran merupakan
hal penting yang mempengaruhi
minat siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran (Sugiharto et al., 2024).
Salah satu model pembelajaran yang
terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan retensi peserta didik
adalah mode! pembelajaran Problem
Based Learning (PBL).

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di kelas | SDN Merjosari 1
pada tanggal 8 Oktober 2025, dengan
jumlah peserta didik sebanyak 28
orang, diperoleh data bahwa terdapat
13 peserta didik (46.43%) yang masih
memperoleh nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan (KKM),
sedangkan 15 peserta didik (55,56%)
telah mencapai KKM. Kondisi ini

Minimal

menunjukkan bahwa hampir setengah
dari jumlah peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam
memahami materi Aku Mengenal
Indonesia.

Upaya mengatasi kesulitan belajar
diterapkan melalui model
pembelajaran Problem Based
Leaming (PBL) yang menekankan
keteriibatan aktif peserta didik dalam
pemecahan masalah. Peserta didik

mengidentifikasi permasalahan

kontekstual terkait materi, seperti
simbol Pancasila, bendera merah
putih, dan lagu kebangsaan,
mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber untuk memperkuat
pemahaman Konsep dan keterampilan
belajar mandiri. PBL dikombinasikan
dengan media Word Wall melalui
permainan quiz untuk menciptakan
pembelajaran menyenangkan,
peserta  didik, dan

mencegah kebosanan. Guru dituntut

memotivasi

untuk kreatif dan inovatif dalam
mengemas pembelajaran baik
sebelum maupun saat proses
membelajarkan materi kepada siswa
(Rozhana & Anwar, 2019).

Model Problem Based Learning
(PBL) wunggul dalam mendorong
partisipasi  aktif peserta  didik,
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis,  kreatif, dan

pemecahan

keterampilan
masalah. Dengan
penerapan model PBL  melibatkan
siswa dalam memecahkan masalah
nyata yang relevan
kehidupan sehari-hari peserta didik
(Cahyanti et al., 2025).

Penelitian (Hany et al., 2025)

dengan judul Peningkatan Motivasi

dengan

Membaca dan Menulis Menggunakan
Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa penerapan modef
Problem Based Leaming (PBL)
mampu meningkatkan motivasi
membaca dan menulis peserta didik
kelas |lIB SD Negeri Grojogan. Pada
tahap pra-siklus, hanya 30% peserta
didik yang memiliki motivasi membaca
dan menulis. Setelah penerapan PBL
pada siklus |, terjadi peningkatan
menjadi 49%. Selanjutnya, pada siklus
Il, motivasi peserta didik meningkat
menjadi  83%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
model PBL efektif dalam menciptakan

secara signifikan

pembelajaran yang lebih bermakna,
aktif, dan menyenangkan, serta
mampu mendorong peserta didik
untuk lebih termotivasi dalam keglatan

membaca dan menulis.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk mengupayakan peningkatan

Penelitian

kualitas pembelajaran di kelas secara
terencana dan berkelanjutan melalui
tindakan reflektif dan perbaikan
berkesinambungan. Dengan PTK juga
guru dapat memperbaiki praktik
pembelajaran di kelas mereka

(Aprilyada & Zidan, 2023).

Penelitian  tindakan kelas  ini
dilaksanakan di SDN Merjosari 1 Kota
Malang pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026. Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas | yang
berjumlah 28 peserta didik, terdiri dari
12 siswa laki-laki dan 16 siswa

perempuan.
Penelitian tindakan kelas,
pengembangan kemampuan

berpikir reflektif atau lebih tepatnya
pengembangan kemampuan melihat

kembali secara detail, merupakan

inti dari model berpikir
(Gusmaningsih et al., 2023).
(Arikunto, 2019)  menjelaskan

bahwa tujuan PTK adalah
meningkatkan atau = memperbaiki
praktik pembelajaran yang dilakukan
oleh guru. Penelitian ini bertujuan
untuk mengatasi permasalahan yang
muncul dalam proses pembelajaran di
kelas | Sekolah Dasar di Kota Malang,
khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dengan materi
Aku Mengenal Pancasila. Subjek
penelittan berjumiah 28 peserta didik

yang terdiri atas 12 siswa laki-laki dan

16 siswa perempuan.
(Arikunto, 2019) menjelaskan
Pelaksanaan penelitian  dilakukan

dalam dua siklus. Setiap siklus

mengacu pada model desain
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penelitian tindakan kelas yang meliputi
empat tahapan, yaitu: (a)
perencanaan, (b) pelaksanaan
tindakan, {(c) pengamatan, dan (d)
refleksi.
Desain penelitian ini
menggunakan desain siklus PTK
menggunakan model dari Suharsimi

Arikunto.

Perencanaan

| Refleksi l Pelaksanaan

(e
e sy od
—— Pensamatan [ €—

Perencanaan

Refleksi Pelaksanaan I
l Siklis I
Ponnarnaran b 1

Gambar 1. Desain Siklus PTK
(Arikunto, 2019)

Tindakan kelas

(PTK) menawarkan peluang strategi

pengembangan kinerja

pemecahan

Penelitian

melalui
masalah-masalah
praktik pembelajaran di kelas
(Norlaila & Hermina, 2025).

Penelitian tindakan kelas
memberikan banyak manfaat bagi

guru di sekolah, seperti meningkatkan

kompetensi dan kualitas mengajar di
sekolah (Utomo et al., 2024).

Pengumpulan  data  dilakukan
melalui tes, observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Tes digunakan
untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik pada mata
Pendidikan
setelah penerapan model Problem
Based Learning (PBL). Observasi

dilakukan untuk mengamati aktivitas

pelajaran Pancasila

guru dan peserta didik selama proses
pembelajaran pada setiap siklus.
Wawancara digunakan untuk
informasi

kendala

pelaksanaan tindakan. Dokumentasi

memperoleh mengenal

tanggapan dan selama
berupa foto kegiatan dan dokumen
pembelajaran digunakan sebagai data
pendukung penelitian.

Instrumen penelitian meliputi lembar
observasi aktivitas guru dan peserta
didik, kisi-kisi serta soal tes hasil
belajar, pedoman wawancara, dan
angket respons peserta didik. Lembar
observasi digunakan untuk menilai
pelaksanaan
keterlibatan peserta didik selama
penerapan model Problem Based

pembelajaran  dan

Learning (PBL). Tes digunakan untuk

mengukur pemahaman kognitif
berdasarkan indikator pencapaian

kompetensi, sedangkan wawancara
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dan  angket digunakan  untuk
memperoleh data kualitatif mengenai
tanggapan peserta didik terhadap
Seluruh

instrumen disusun secara sistematis

proses pembelajaran.
untuk mengukur proses dan hasil
belajar secara menyeluruh.

Mode! Problem Based Leamning
pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada

(PBL) merupakan

peserta didik dengan memanfaatkan
masalah nyata sebagai awal kegiatan
belajar. Pada materi Aku Mengenal
Indonesia, peserta didik diajak
mengamati permasalahan, berdiskusi
dalam kelompok, serta menyampaikan
pendapat dan solusi. Proses ini
didukung media papan Pancasila
untuk membantu peserta didik
mengenali simbol dan nilai setiap sila
melalui kegiatan mencocokkan
gambar sikap dengan simbol yang
sesuai. Kegiatan tersebut mendorong
peserta didik berpikir kritis, memahami
nilai kebangsaan secara lebih konkret,
serta meningkatkan motivasi belajar
secara aktif dan partisipatif.

Teknik analisis data menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan
untuk mengkaji data observasi.
wawancara, dan dokumentasi guna

menggambarkan proses

pembelajaran, sedangkan analisis
kuantitatif digunakan untuk mengolah
hasil tes peserta didik melalui
perhitungan nilai rata-rata kelas dan
persentase ketuntasan
berdasarkan  Kriteria
Minimal (KKM). Penelitian dinyatakan
berhasil
mencapai 2 75, minimal 85% peserta
didik tuntas, serta aktivitas guru dan
peserta didik berada pada kategori
baik.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

belajar

Ketuntasan

apabila rata-rata kelas

Kegiatan awal observasi peneliti

melakukan kegiatan pra-siklus

dilaksanakan  untuk = mengetahui
kondisi awal hasil belajar peserta didik
diterapkannya moedel
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Berdasarkan hasil tes
awal yang diberikan kepada 28
peserta didik kelas | SDN Merjosari 1
Kota Malang, diketahui bahwa 15
peserta didik (55,56%) telah mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
sedangkan 13 peserta didik (46,43%)
masih belum mencapai ketuntasan.
Hasil  tersebut

sebelum

menunjukkan
bahwa pemahaman peserta didik
terhadap pelajaran Pancasila materi
Aku Mengenal Indonesia masih
tergolong rendah. Selain itu, proses
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pembeiajaran yang berlangsung masih
berpusat pada  guru
peserta didik dalam
kegiatan belajar belum maksimal.

sehingga

partisipasi

Kondisi ini menjadi dasar dilakukannya
perbaikan  pembelajaran  melalui
penerapan model Problem Based
Leamning (PBL) yang didukung dengan
media papan Pancasila pada siklus
selanjutnya.

Siklus 1, peneliti sudah menerapkan
model pembelajaran Problem Based
Leaming (PBL) yang dilaksanakan
dalam dua kali pertemuan. Peneliti
menampilkan  beberapa  gambar
sebagai stimulus pembelajaran dan
memberikan pertanyaan pemantik
untuk  merangsang

berpikir kritis peserta didik. Selain itu,

kemampuan

digunakan media papan kantong
Pancasila yang memuat simbol dan
sila Pancasila, di mana peserta didik
diminta menempatkan simbol sesuai
dengan sila yang tepat. Peneliti juga
menambahkan beberapa gambar
pengecoh agar peserta didik dapat
menganalisis dan menentukan pilihan
secara lebih kritis.

Berdasarkan hasil observasi siklus |
pertemuan pertama, nilai rata-rata
kelas mencapai 70 dengan persentase
ketuntasan 64%. Hasil ini

menunjukkan peningkatan dari tahap

pra-siklus, tetapi belum memenuhi
keberhasilan. Pada
pertemuan kedua dilakukan perbaikan

indikator

melalui pemberian arahan diskusi
yang lebih jelas, peningkatan
pendampingan peserta didik, serta
pemanfaatan media papan Pancasiia
secara maksimal. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan dengan
nilai rata-rata 74,5 dan persentase
ketuntasan  75%,

ketuntasan

namun  belum
mencapai kiasikal
sehingga penelitian dilanjutkan ke
siklus Il

Perencanaan siklus |l disusun
berdasarkan refleksi siklus | dengan
memperbaiki pengelolaan waktu dan
kontrol kelas. Pembelajaran tetap
menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) dengan media papan
sikap Pancasila, di mana peserta didik
menganalisis gambar perilaku dan
mencocokkannya dengan simbol sila
Pancasila. Siklus |l dilaksanakan
dalam dua pertemuan dengan
pembelajaran yang lebih terstruktur
untuk meningkatkan keaktifan peserta
didik.

Hasil observasi siklus il
menunjukkan peningkatan hasil belajar
peserta didik. Pada

pertama, nilai rata-rata kelas mencapai

pertemuan

75 dengan persentase ketuntasan
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82%. Pada pertemuan  kedua
meningkat menjadi rata-rata 80
ketuntasan 93%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa indikator

dengan

keberhasilan telah tercapai karena
sebagian besar peserta didik
memenuhi KKM dan lebih aktif dalam
pembelajaran.

Persentase
dihitung dengan
jumlah peserta didik yang mencapai
KKM dengan total peserta didik,
kemudian dikalikan 100%. Perhitungan
inl digunakan untuk mengetahui

ketuntasan  belajar

membandingkan

tingkat pencapaian ketuntasan belajar
dalam pembelajaran.

¥X
P= N X 100%

Keterangan
P = Presentase hasil yang meliputi
ketuntasan belajar, ativitas
pesertadidik, atau kinerja guru
2 X = Total nilai yang diperoleh, baik
berupa jumiah peserta didik yang
mencapal ketuntasan maupun jumlah
skor aktovitas atau kinerja.
N = Jumiah keseluruhan peserta didik
atau skor maksimum yang dapat
dicapai.

Refleksi penelitan menunjukkan
bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dengan media

pembelajaran Pancasila dapat

meningkatkan hasii belajar peserta
didik. Hal ini terihat dari meningkatnya
nilai rata-rata kelas dan persentase
ketuntasan pada setiap siklus, serta
meningkatnya keaktifan peserta didik
dalam memahami materi
pembelajaran.

Pembahasan

Penerapan model pembelajaran

Problem Based Leamning (PBL)
dalam penelitian ini menunjukkan

peningkatan hasil belajar peserta

didik pada setiap siklus. Pada tahap
pra-siklus, persentase ketuntasan

belajar masih 5556%. Setelah

penerapan PBL pada siklus |, hasil

belajar meningkat, di mana pada

pertemuan pertama nilai rata-rata

kelas 70 dengan ketuntasan 64%,

dan pada pertemuan Kedua
meningkat menjadi nilai rata-rata
745 dengan ketuntasan 75%.
Peningkatan kembali terjadi pada
siklus Il, yaitu pada pertemuan
pertama nilai rata-rata 75 dengan
ketuntasan 82%, dan pada
pertemuan kedua meningkat menjadi
80 dengan ketuntasan 93%. Hasil ini
menunjukkan
model PBL dapat meningkatkan hasil
belajar

bertahap.

bahwa penerapan

peserta didik secara
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Tabel 1 Hasil Belajar Peserta Didik SDN
Merjosari 1 Kota Malang

Tahap Rara-Rata Ketuntasan

Pra Siklus 68
55,56%

Siklus |
Partemuan | 70 64%
Siklus |
Pertemuan |l 745
75%

Siklus |l
Pertemuan | 75
80%

Siklus |1

Pertemuan | 80

93%

' ‘Sumber. Data Peneliti
Peningkatan hasil belajar tersebut

sesuai dengan teori Konstruktivisme

dari Jean Piaget yang mengatakan

bahwa belajar terjadi ketika siswa

secara aktif membangun pengetahuan

melalui pengalaman dan interaksi

lingkungannya.

pembelajaran berbasis masalah, atau

dengan Proses
PBL, telah menunjukkan efektivitasnya
meningkatkan capaian belajar peserta
didik .(Wahyudi et al., 2024)

Model Problem-Based Leaming
(PBL) dirancang untuk merangsang
kreativitas dan berpikir kritis siswa
melalui pembelajaran yang berbasis
masalah nyata. Guru atau peneliti
memberi kesempatan penuh bagi
siswa untuk aktif berpikir, berdiskusi.

dan menemukan solusi secara
mandiri, sehingga proses belajar lebih
partisipatif dan pemahaman konsep

menjadi lebih mendalam.

Sumber Data Peneliti
Grafik 2 Hasil Ketuntasan Peserta
Didik

Berdasarkan analisis diagram,
terlihat
signifikan pada hasil belajar peserta
didik di setiap tahap. Pada pra-siklus,
tingkat ketuntasan peserta didik

adanya peningkatan

hanya mencapai 56%. Setelah
penerapan model Problem-Based
Learning (PBL), terjadi peningkatan
bertahap, yaitu pada siklus |
pertemuan | ketuntasan mencapai
64% dan meningkat menjadi 75%
pada pertemuan |, meskipun masih
berada di bawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Selanjutnya, pada

164



235

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

siklus Il  tingkat  ketuntasan berperan penting dalam
mengalami kenaikan yang lebih meningkatkan hasil belajar peserta
signifikan,  yaitu 82%  pada didik secara progresif.
pertemuan | dan 93% pada Saran
pertemuan 1. Temuan ini Berdasarkan temuan penelitian,
menunjukkan bahwa penerapan disarankan agar guru
model PBL secara efektif mengimplementasikan model
meningkatkan hasil belajar peserta Problem-Based  Learning  (PBL)
didik secara  progresif  dan secara konsisten untuk
berkelanjutan. meningkatkan aktivitas dan
pencapaian belajar peserta didik,
D. Kesimpulan khususnya pada materi yang
Berdasarkan  hasil  penelitian menuntut kemampuan pemecahan
Penerapan model pembelajaran masalah dan berpikir kreatif. Guru
Problem-Based  Leaming  (PBL) diharapkan dapat = memberikan
terbukti meningkatkan keterlibatan kesempatan lebih luas bagi siswa
serta hasil belajar peserta didik kelas untuk berdiskusi, bereksplorasi, dan
I SDN Merjosari 1 pada mata menemukan solusi secara mandiri,
pelajaran  pancasila materi Aku serta  melakukan  pemantauan
Mengenal Indonesia. Hasil belajar berkala terhadap perkembangan
mengalami  peningkatan bertahap, belajar guna memastikan
yaitu pada siklus | pertemuan 1 tercapainya ketuntasan. Selain itu,
ketuntasan mencapai 64% dan guru  dianjurkan  menyesuaikan
meningkat menjadi  75% pada materi dan strategi pembelajaran
pertemuan 2, meskipun masih dengan karakteristik dan kebutuhan
berada di bawah Kriteria Ketuntasan peserta didik agar proses

Minimal (KKM). Selanjutnya, pada pembelajaran  berlangsung  lebih
siklus Il, ketuntasan meningkat lebih efektif dan partisipatif.

signifikan, yaitu 82%  pada

pertemuan 1 dan 93% pada

pertemuan 2. Peningkatan ini

menunjukkan bahwa penggunaan

model pembelajaran yang tepat
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